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Pembaca yang budiman,
Sekalipun sedikit telat, saya 
hendak mengucapkan Selamat 

Natal 2022  dan  Tahun Baru 2023. 

Natal 2022 ini di Gereja Sathora 
sungguh istimewa. Perayaan Ekaristi 
tidak lagi menggunakan tiket masuk 
Misa “Bela Rasa” dan Peduli Lindungi. 
Sekalipun demikian umat tetap 
dihimbau untuk tetap melakukan 
protokol kesehatan yaitu menggunakan 
masker dan cuci tangan sebelum 
masuk Gereja. Keistimewaan lain 
adalah mulai digunakannya kembali 
tenda di lapangan parkir pada saat 
perayaan Hari Raya Natal. Jumlah 
umat yang hadir pun mendekati 
normal, seperti saat sebelum pandemi 
2020.

Masih dalam suasana Natal, 
persis saat Perayaan Ekaristi Epifani, 
tanggal 8 Januari 2023 yang baru 
lalu, Gereja Sathora menorehkan 
titik sejarah yang baru. Peristiwa 
itu adalah pemberkatan lingkungan 
lingkungan yang baru saja mekar dan 
juga peresmian nama nama baru 
lingkungan. Hingga saat ini setelah 
pemekaran, Gereja Sathora 
memiliki 97 lingkungan dalam 18 
wilayah. Suatu hal yang perlu 
disyukuri terus menerus.

Kelahiran Yesus 
dalam Gereja 
Sathora sungguh kita 
rasakan. Pertanyaannya, 
bagaimana kita memaknai 
Natal tahun 2022 dan 
Tahun Baru 2023 
ini? 

Natal tampaknya perlu dimaknai 
sebagai syukur atas perjalanan Gereja 
ini melalui saat saat sulit pandemi 
2022. Allah senantiasa menyertai kita. 
Kelahiran bayi Yesus memberi inspirasi 
bahwa kehadiran Allah sungguh 
membawa kekuatan, peneguhan 
bahkan sukacita seperti yang dialami 
para gembala. Dan di tahun 2023 
ini kehadiran Allah yang senantiasa 
menyertai perjalanan Gereja Sathora 
ini membawa pengharapan di masa 
datang agar semakin berbela rasa, 
semakin mengasihi dan semakin 
mampu membangun kesejahteraan 
bersama. Kelahiran Yesus dan 
kelahiran lingkungan lingkungan baru 
hasil pemekaran senantiasa membawa 
inspirasi untuk berjalan bersama 
sebagai umat Allah dalam suka dan 
duka melangkah melewati 
situasi dan kondisi yang 
kerap tidak pasti.

   Janganlah 
kuatir, 
Kelahiran 
bayi 

Natal bagi kita adalah karya 
keselamatan Allah. Kita telah memilih 
bayi Yesus untuk senantiasa berjalan 
bersama kita dalam suka dan duka, 
dalam sedih dan gembira dan 
dalam sehat maupun sakit. Tuhan 
Memberkati kita semua.

Salam dan berkat saya,
Rm.Sridanto Aribowo

Pada Pesta Peringatan Santo Antonius 
Abas,

17 Januari 2023.

Rm. Sridanto Aribowo - [Foto : dok. pribadi]
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Romo dan umat Sathora yang terkasih,

Pertama-tama, kami ingin 
mengucapkan Selamat Natal 2022 

Setelah dua tahun kita hanya bisa 
merayakan Natal secara online karena 
pandemi Covid – 19. 

Akhirnya, Perayaan Natal di tahun 
2022 ini merupakan berkah bagi kita 
semua,  karena kita bisa merayakannya 
secara onsite untuk pertama kalinya.  

Untuk itu, kita patut memanjatkan 
puji dan syukur kepada Tuhan,  atas 
segala berkat dan karunia-NYA. 

Perayaan Natal tahun 2022 ini, 
mengusung subtema “Kasih Yang 
Menyejahterakan”. 

 Kami, dari Wilayah Santo Lukas, 
sebagai Panitia Natal 2022, terus 
mengikuti dinamika perkembangan 
situasi pandemi dari waktu ke waktu.  
Kami terus menyesuaikan rencana dan 
pelaksanaan kegiatan, baik kegiatan 
liturgi maupun kegiatan penunjang 
non-liturgi lainnya.  Dan tentunya 
saling berkoordinasi dengan seksi 
liturgi, serta  pihak-pihak  lain yang 
terkait.

Stefanus Helmy - [Foto : dok. pribadi]

Sambutan Ketua
Panitia Natal 2022

Puji Tuhan, akhirnya semua kegiatan, 
walaupun masih ada kekurangan di 
sana sini, namun secara keseluruhan 
dapat terselenggara dengan baik dan 
lancar.  Hal ini tentunya berkat campur 
tangan Tuhan.

Pada hakikatnya sukacita Natal 
merupakan momen berbagi dari umat 
untuk umat, dimana Panitia Natal 
bertindak sebagai mediatornya

Pada kesempatan ini, kami  ingin 
mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada : Romo 
Sridanto, selaku Romo kepala, 
Romo Bondi, Dewan Paroki Harian, 
DPH Pendamping Wilayah Santo 
Lukas,  seksi, sub seksi dan bagian, 
para Koordinator Wilayah dan Ketua 
Lingkungan, para Donatur, tim majalah 
MeRasul, seluruh anggota panitia 
Natal 2022 Wilayah Santo Lukas, 
Perangkat Musyawarah Pimpinan 
Daerah (RT, RW, Lurah Rawa Buaya, 
Bhabinkamtibmas, Babinsa), dan 
segenap umat Paroki Bojong Indah 
Gereja Santo Thomas Rasul  yang telah 
ikut serta mengambil bagian dalam 
penyelenggaraan kegiatan perayaan 
Natal ini.

Akhir kata, semoga kita senantiasa 
diberi rahmat kesehatan, kebahagiaan, 
kelimpahan, dan terus bersemangat 
dalam pelayanan untuk berbagi kasih 
kepada sesama, semakin peduli dan 
semakin bersaksi.

Tuhan Yesus memberkati kita semua.

Stefanus Helmy
Ketua Panitia Natal 2022

Koordinator Wilayah Santo Lukas
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Ucapan Selamat Natal dan Tahun 
Baru yang biasanya rutin kita ucapkan 
setiap tahunnya kali ini terasa sangat 
istimewa dibandingkan tahun-tahun 
lalu. 

Mengapa? 
Sebanyak dua kali perayaan Natal 

dan Tahun Baru, yaitu tahun 2020 dan 
2021, mau tak mau kita harus puas  
merayakannya hanya melalui zoom 
online atau youtube di televisi saja.  

Wabah  Covid 19  mengharuskan kita  
bekerja di dalam rumah (WFH)  selama 
berbulan-bulan bahkan  sampai dua 
tahun lebih.  

Barulah kita sadari bahwa kita 
kehilangan kebersamaan secara fisik 
kehadiran  teman-teman seiman 
di dalam gereja. Betapa manisnya 
momen tatap muka, saling tersenyum 
menganggukan kepala, atau sekedar 
melambaikan tangan dari jauh tanda 
ungkapan hati nan hangat bersahabat. 

Hidup terkurung di dalam rumah 
selama dua tahun lebih, membuat 
kita menyadari bahwa kecanggihan 

Selamat Natal 25-12-2022
dan

Selamat Tahun Baru 1-1-2023
teknologi audio visual tetap kurang 
cukup menghangatkan rasa 
persahabatan. Kita adalah mahluk 
sosial yang butuh berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan sesama. 

Natal tahun 2022 ini akhirnya 
melipurkan kerinduan kita semua 
untuk hadir di dalam gereja, 
bersukacita menyambut kelahiran Bayi 
Yesus.  

Kitapun merasa bagaikan terlahir 
kembali dengan semangat baru 
sebagai umat Kristiani. 

Mari melangkah dengan jiwa yang 
lebih menggelora dan tekad yang lebih 
membara di tahun 2023.

Tak lupa, marilah kita mohon dengan 
kesungguhan hati kepada Tuhan agar 
pandemi benar-benar usai, sehingga  
kita tetap sehat, sukses bekerja 
dengan hati penuh rasa syukur.

Kiranya damai dan sukacita Natal 
2022 menyertai kita selalu di tahun 
2023 dan tahun-tahun berikutnya.

Bill Toar
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Kekhasan Setiap Peralatan Liturgi

Bagi Philo, cuaca cerah di Puncak dengan udara nan 
sejuk serta bersih merupakan “surga di bumi”.  
Sebab selama ini ia digodok udara ekstra panas 

menyengat dan badai polusi di kota tempat tinggalnya.

Ketika itu Opa Ben sedang menaiki tangga vila dari 
jalan setapak di bawah menuju teras tempat Philo 
bersantai. 

Vila berstruktur kayu itu seakan menggantung di 
udara bebas.

“Dari mana saja, Opa ?” sambar Philo.

“Ah, cuma menghangatkan badan sambil menikmati 
alam ciptaan Tuhan yang langka di kota kita. Eh, Philo ,  
di mana Papamu ?” tanya Opa.

“Sedang tidur. Mungkin karena capek mengendara 
sejak pagi-pagi sekali melawan kemacetan lalu-lintas. 
Si Polly juga sedang tidur siang. Mama sedang membuat 
kue kudapan,” jawab Philo.

“Untung di vila ini peralatan dapurnya komplit, 
termasuk juga untuk membuat kue.” kata Opa.  

Tiba-tiba Opa terhenyak sebentar karena teringat 
sesuatu.  Lalu katanya,” Philo, udara yang sejuk begini 
enaknya kita mengobrol  tentang peralatan liturgi 
yang belum Opa ceritakan, oke ? Ya, sambil menunggu 
Papamu bangun tidur untuk mengatur acara nanti.”

“Hmm, oke juga, Opa. Jadi gampang nyantel di otak,” 
respon Philo sangat positif. 

Tetapi Opa mengejutkan Philo dengan berkata, “Yap! 
Sekarang Opa  kasih kuis.”

Philo protes, “Lho, kenapa sih pakai main teka-teki 
segala? Kenapa tidak langsung saja?”

“Supaya kamu mikir, jadi pikiranmu tidak melayang 
kemana-mana, nanti ujung-ujungnya ngantuk.” Opa 
beralasan yang dibalas Philo dengan anggukan malas.

Lalu Philo bersila di lantai kayu dalam sikap bersiap.

Opa berkata, “Coba tebak, benda liturgi apakah yang 
selalu dipakai pada setiap perayaan Misa? Nah, Opa 
kasih bocoran sedikit. Pada benda itu ada bagian yang 
keras dan ada yang lemas. Namanya dimulai dengan 
huruf K .”

Philo berpikir sebentar, lalu ia berteriak gembira, 
“Tentu kantong kolekte, bukan?”

“Bukan!” jawab Opa sambil terbahak, “Kelewat jauh, 
tuh. Jangan matre, ah!”

Philo berpikir lagi, tapi akhirnya geleng-geleng kepala, 

menyerah tanpa syarat.

Opa menjawab, “Baik. Benda itu adalah kitab-kitab 
khusus yang digunakan pada perayaan Ekaristi .”

Philo tidak puas. “Wah, yang kubayangkan benda 
adalah yang terbuat dari logam.”  

“Haha...apakah kitab itu bukan benda? Sudahlah, 
jangan cari alasan. 

Kau tahu tidak, kitab 
yang dipakai Pastor, 
Lektor dan Pemazmur 
itu berlainan. Yang 
dipakai pemimpin Misa 
pun ada dua macam. 
Yang satu adalah 
Kitab Suci berukuran 
besar, namanya 
Evangeliarium.  Isinya 
khusus hanya bacaan 
Injil Hari Minggu 
dan Hari Raya saja, 
yaitu kutipan dari 
keempat Injil. Kira-kira 
ukurannya....  ah...  Opa 
tidak bawa gambarnya 
sih...!  Yah, panjangnya kira-kira segede ini... lebarnya 
segini... dan tebalnya seperti ini....”

Opa Ben berdiri sambil menggerak-gerakkan kedua 
tangannya berusaha menggambarkan ukuran buku 
tersebut.

Tepat saat itu Mama si Philo keluar dengan membawa 
nampan berisi kue. Terpampang di depan matanya 
sebuah adegan yang aneh tapi lucu.

Opa masih belum berhenti  menggerak-gerakkan 
kedua tangannya dengan bersemangat.  Sementara 
cucunya duduk bersila di lantai kayu mengamati dengan 
penuh perhatian sepak-terjang Opanya. 

Celetuk Mama, “Eh, eh, ini suhu dari perguruan mana 
sih yang sedang mengajar muridnya ilmu silat?”

Philo menjawab asal bunyi, “Perguruan Bento dari 
Gunung Gede.”

Sambil tertawa, Mama meletakkan nampan di meja 
kecil, lalu duduk santai dekat pagar teras  memandangi 
gunung Gede.

Philo berkata kepada Opanya, “Opa, aku tahu buku 
gede itu yang diarak Pastor atau Diakon dari rak tempat 
sandarannya ke mimbar waktu akan pembacaan Injil.”

Evangeliarium - [Sumber : avila.com]
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Rupanya Philo sedang sadar sesadar-sadarnya. 
Ingatannya sedang  oke punya.

“Betul sekali,” balas Opa, “Lagi eling kamu ya? 
Sesudah Injil dimaklumkan, 
biasanya Evangeliarium 
diletakkan kembali ke 
tempatnya semula. 

Tapi bisa juga ditempatkan 
di tempat lain yang layak, 
misalnya di atas Altar atau meja 
Kreden. 

Ada lagi kitab kedua untuk 
pemimpin Misa berupa 
panduan untuk memimpin 
perayaan Ekaristi sepanjang 
tahun atau perayaan lain yang 
berhubungan dengannya. Isinya  
Tata Perayaan Ekaristi atau TPE 
berdasarkan Missale Romanum. 

Yaitu doa-doa dan rumusan yang dipakai dalam Misa, 
diantaranya Doa Syukur Agung, antifon dan prefasi. Tidak 
ada bacaan-
bacaan Kitab 
Suci. Namanya 
Sacramentarium 
atau Buku Misa.  
Buku itu selalu 
disiapkan di atas 
Altar. Ukurannya 
kira-kira 
sebesar ini...” 
Lagi-lagi Opa 
menggerakkan  
kedua tangannya.

“Lho, jadi 
selain bacaan Injil, bacaan-bacaan Kitab Suci lainnya ada 
di buku lain lagi ya?”  tanya Philo.

Opa tertawa “Haha... rupanya otakmu masih  ‘jalan’, 
ya? Masih kinclong. 
Betul sekali. Bacaan 
Kitab Suci yang 
komplit terdapat pada 
buku Lectionarium 
pegangan Lektor.”

Lanjut Opa, “Dalam 
ibadat, buku-buku 
liturgi berfungsi 
sebagai lambang hal-
hal surgawi. Terlebih 
buku Evangeliarium 
dan Lectionarium 
menjadi tanda 
kehadiran Allah 

kepada umat-Nya melalui 
petugas liturgi yang 
membacakannya.  Maka 
kita harus meresponnya 
dengan sikap penuh 
hormat.

Untuk pemazmur ada 
buku khusus yaitu Buku 
Mazmur Tanggapan dan 
Alleluya yang hanya berisi 
lagu-lagu Mazmur dan 
bait pengantar Injil.  

Buku Doa Umat yang 
dipergunakan oleh 
Lektor, sekarang dibuat 
khusus tersendiri dan 
terpisah,  tidak lagi digabung dengan buku Lectionarium 
jilid pertama.” 

Opa melihat pelupuk mata  Philo  mulai berat karena 
terbius oleh semilir hembusan angin sejuk.   

Opa Ben berteriak, “Philo, ditanggung kamu pasti tidak 
tahu, apakah benda liturgi tempat   ditahtakannya 
Tubuh Kristus ? Namanya dimulai dengan huruf M.”

Philo yang sedang “melayang” mendadak balik ke 
dunia nyata kembali karena tantangan Opanya.

“Ah, jangan begitu, Opa.” katanya dengan kurang 
senang, “Aku tahu, itu kan Meja Altar?”

Tapi Opa menepis, “Aaaah… salah lagi. Tubuh 
Kristus 
tidak ditaruh 
langsung di 
atas Altar, 
melainkan 
lebih dulu 

ditaruh dalam 
Sibori atau Patena. 
Kamu masih ingat, 
kan?  Benda itu 
adalah Monstran.”

“Wow!  Kalau 
itu mah aku tahu 
betul. ‘Kan setiap 
perayaan Jumat 
Pertama, Monstran 
yang di dalamnya 
terdapat Sakramen 
Mahakudus 
diperlihatkan 
kepada umat.” kata 
cucunya.

“Kamu 

Missale Romanum - [Sumber : 
imankatolik.or.id]

Sacramentarium - [Sumber : en.wikipedia.org]

Lectionarium - [Sumber : 2.bp.
blogspot.com]

Buku Mazmur - [Sumber : 
rumahdehonian.com]

Monstran - [Sumber : pngwing.com]
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jangan sok akrab, ya. Apa kamu tahu bahwa Monstran 
mempunyai bagian yang bernama Lummula, yaitu alat 
penjepit Hosti Kudus berbentuk seperti bulan sabit lalu 
dimasukkan ke dalam bidang bulat berkaca bernama 
Custodia.  Ibaratnya sebagai Sibori kecil. 

Sakramen Mahakudus di dalam Monstran ditampilkan 
ke hadapan umat sebagai penghormatan atau devosi 
kepada Hati Kudus Yesus melalui adorasi kepada 
Sakramen Mahakudus dan kita memperoleh berkat dari-
Nya.”

Selanjutnya Opa mengatakan bahwa pemberkatan juga 
dapat dilakukan oleh Pastor atau Uskup melalui percikan 
air suci kepada orang atau benda.

Alat pemercik dapat berupa 
tongkat pendek berujung 
serabut bernama Hisop yang 
dicelupkan ke dalam bejana 
logam berisi air suci yang 
bernama Aspersarum . 

Lalu Opa dengan panjang-lebar karena bangga 
menceritakan pengalamannya ketika dulu menjadi 
Prodiakon atau Pekerja Luar Biasa (PLB).  

Guna memberkati peti jenazah atau lainnya, Opa 
membawa 
alat pemercik 
praktis berupa 
tongkat pendek 
dari logam 
yang ujungnya 
berbentuk bola 
berlubang-
lubang diisi 
air suci untuk 
dipercikkan. Alat 
kecil itu bernama 
Aspergilum.

Lalu ketika Opa menerimakan Hosti Kudus untuk 
orang sakit di rumahnya dengan ibadat singkat, ia 

membawa 
Piksis, yaitu 
wadah kecil 
dari logam 
berbentuk 
bundar yang 
bertutup guna 
menyimpan 
Hosti Kudus. 

Opa Ben  
melirik 
sekilas melihat badan Philo yang sudah condong ke kiri.  

Tiba-tiba  ia menepuk bahu Philo keras-keras sambil 
berteriak, “Hei! Sadar, sadar... Hayo tebak lagi!  
Benda liturgi apakah yang merupakan simbol dari 
Yesus Kristus? Huruf pertamanya L.”

Philo yang belum sadar seratus persen menjawab 
spontan, “Lampu suci Tabernakel.”

“Tidak tepat,” jawab Opa,” Yang benar ialah lilin 
peribadatan.”

“Jawabanku kan benar juga, Opa,” protes Philo,” 
Ah, Opa ini rupanya sengaja mem-bully aku, ya.”

“Hei, boy. Apa salahku ?” bantah Opa, “Kan beda. 
Kalau Lampu Suci itu tanda kehadiran Kristus 
berupa Hosti Kudus, sedangkan lilin peribadatan 
adalah simbol dari pribadi Yesus Kristus sendiri 
sebagai cahaya dan terang dunia.  Ya, sudahlah. 
Ayo, sebutkan macam lilin peribadatan yang kamu 
ketahui.”

Philo menerima tantangan itu, jawabnya, “Lilin 
Adven, Lilin Paskah, lilin yang ada di Altar, lilin yang 
dipakai perarakan....ya, cuma itu.”

“Bagus. Masih ada lagi Lilin Baptis dan Lilin Kudus. 
Lilin dipakai dalam peribadatan- peribadatan, doa, 
adorasi, meditasi, ketika pewartaan Injil, ketika 
pembagian komuni, juga dipasang di depan peti jenazah.”

Opa menjelaskan bahwa lilin selain menciptakan 
suasana khidmat dan sakral serta ikut menyemarakkan 
perayaan liturgis, juga merupakan simbol dari Kristus 

Hisop - [Sumber : tokopedia.com]

Aspersarum- [Sumber : obormedia.
com]

Aspergilum - [Sumber : upload.wikimedia.org]

Piksis - [Sumber : facebook.org]

Lilin Adven - [Sumber : heraldmalaysia.com]
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yang rela berkorban 
dengan melelehkan diri 

sampai habis demi menerangi dunia dan keselamatan 
umat manusia dengan kehangatan kasih-Nya. 

Kita diundang untuk senantiasa menjadi terang 
meneladani Kristus. 

Bagi mereka yang baru dibaptis dibagikan Lilin Baptis, 
sebagai lambang dari Kristus yang bangkit mulia. Agar 
para baptisan baru hidup sebagai anak-anak terang dan 
menjaga nyala iman mereka untuk tetap berkobar. 

Tentang Lilin Kudus, hanya dipakai dalam Perayaan 
Ekaristi Pontifikal, yaitu Misa Agung yang dinyanyikan 
dan dipimpin oleh Uskup.

Atau juga pada perayaan Ekaristi meriah lainnya. 
Di sini dipakai empat sampai delapan buah lilin yang 
diarak, yang hanya dihadirkan di depan Altar  mulai saat 
“Kudus” dinyanyikan sampai selesai konsekrasi saja. 

Ini  sebagai 
penghormatan 
kepada Kristus 
yang hadir pada 
saat konsekrasi.

Peralatan 
lainnya ialah 
tempat lilin 
yang dinamakan 
Kandelar, 
berupa  
tiang untuk 
menancapkan 
lilin.

Kandelar yang 
berukuran tinggi 

digunakan untuk perarakan Sakramen Mahakudus. 

Sedangkan Kandelar pendek untuk dipasang di atas 
Altar bila tidak mengganggu pandangan umat. Bila 
mengganggu, dipakailah Kandelar tinggi di kiri dan 
kanan Altar.

Kata Opa,” Kandelar ada yang bercabang tiga, lho. 
Philo, coba kau tebak kira-kira lambang apakah itu?”

Philo berpikir tak lama, lalu berseru, “Ah, itu pasti 
lambang Allah Tritunggal.”

“Jempol.” sambut Opa. “Betul sekali. Nah, Lilin Adven 
‘kan ada empat buah yang dipasang pada Lingkaran 
Adven.  Setiap minggu dinyalakan sebuah lilin sampai 
empat minggu sebagai masa penantian dan pertobatan 
hingga  hari Natal tiba.  

Sedangkan Lilin Paskah dinyalakan sejak liturgi Hari 
Paskah sampai Hari Raya Pentakosta.”

Tiba-tiba Philo memotong, “Sebentar Opa. Lilin Paskah 
dinyalakan mulai Malam Paskah dan bukan pada Hari 
Paskah.”

Opa bersorak, “Hebat! Ternyata kau tidak terjebak oleh 
Opa yang sengaja mengecoh kamu untuk menguji kamu. 
Ternyata kamu lulus!  Tak percuma menjadi cucu mantan  
Prodiakon.”

Wajah Philo bersinar bangga bagaikan cahaya lilin.

Si Mama nyeletuk lagi, “Jadi suhu sudah selesai 
menurunkan ilmunya kepada murid. Boleh dong 
pendekarnya turun dari gunung Gede.”

Tiba-tiba Philo meloncat bangun sambil berteriak, 
“Ciat...ciaaat....”

Tangan kanannya dihempaskan ke depan dan 
belakang, tangan kirinya ditekuk. Sementara kedua 
kakinya bergantian maju-mundur.

“Eh, eh...apa sih nama jurus itu?” tanya Mama iseng.

“Ini jurus Misdinar Menggoyang Wiruk...hait...ciaat...” 
jawab Philo sekenanya.

“Hai! Mar! Kamu juga kemari?”  Terdengar suara 
seorang perempuan  dari jalan setapak di bawah. 

“Eh Tin, kamu juga ya?” jawab Mama sambil bergegas 
turun menghampiri temannya yang tak disangkanya  
bertemu di tempat wisata itu.

Masih mendongak, teman Mama Philo itu memandang 
Philo sambil berkata, “Lagi latihan silat, ya?”

Philo tersipu malu. Mukanya merah padam seperti 
baru diperciki saos tomat  

Opa terkekeh sambil bergumam, “Haiyaaa....”

Ekatanaya (dari berbagai sumber).

Lilin  Paskah - [Sumber : pngwing.com]

Lilin  Baptis - [Sumber : 
pngwing.com]

Kandelar- [Sumber : tokopedia.com]
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LENSATHORA
Media karya para pewarta foto Sathora dalam 

wadah Komunitas Fotografer Sathora. 
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi 

dari lensa kamera Anda.

Ziarek OMK

[Foto - foto : Reynaldo]
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Misa Malam Natal

[Foto : Reynaldo]

[Foto : Reynaldo]

[Foto : Chris Maringka]

[Foto : Chris Maringka]

[Foto : Matheus Hp.]

[Foto : Hans]

[Foto : Matheus Hp.]

[Foto : Hans]



-        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 202336 -        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 202337

[Foto - foto : Chris Maringka]

Misa Natal Anak
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Romo Bondi mempersembahkan misa Jumat Pertama di SLB Pangudi 
Luhur - [Foto: Chris Maringka]

Misa Jumat Pertama 
SLB Pangudi Luhur

“SELAMAT siang, teman-teman semuaaa!”  seru 
Romo Bondi sambil melambaikan tangannya. 

Semua siswa di Sekolah Luar Biasa Pangudi 
Luhur (SLB PL)  membalas lambaian Romo Bondi dengan 
bersemangat.  

Suasana di aula sekolah itu terasa meriah, karena 
dengungan suara anak-anak yang berkomunikasi dengan 
teman yang duduk di sekitarnya.  Wajah mereka berseri-
seri bersenda gurau. Ada yang menggerakkan tangannya 
menulis sesuatu di punggung temannya. Ada pula yang 
memasang aksi ketika tahu MeRasul sedang mengarahkan 
kamera kepadanya. 

Hari itu, Jumat tanggal 2 Desember 2022, pukul 12.00 
WIB, Panitia Natal dari wilayah Lukas – Permata Buana 
menyelenggarakan misa Jumat Pertama khusus untuk  
anak-anak Tuhan tercinta di sekolah Pangudi Luhur, yang 
berlokasi di jalan Kencana Murni no.125, Kembangan 
Selatan. 

Tema homili yang diutarakan oleh Romo Bondi adalah 
Semua Orang Mencintai Anak-anak (Pangudi Luhur).   

Agar murid-murid  dapat menangkap jelas pesan Romo 
Bondi, di layar projektor ditulislah  kalimat, “Bu Bertha, 
Pak Gesang, Bu Prapti, Bruder Darman sayang kepada 
anak-anak. Seperti Tuhan Yesus sayang kepada anak-anak 
semua.” 

Panitia Natal yang diketuai oleh Stefanus Helmy sebagai 
Kordinator wilayah Lukas, membagikan goodie bag  
berwarna merah.  Siswa yang berjumlah 317 anak pasti 
kebagian semuanya, begitu pula para pengajar dan seluruh 
staf Pangudi Luhur yang berjumlah 85 orang. 

“Kami ingin berbagi kasih agar semua orang turut 
merasakan indahnya sukacita Natal. Terutama bagi anak-
anak yang berkebutuhan khusus ini. Sekarang kita sudah 
memasuki masa new normal, walaupun virus Covid masih 
ada, tetapi kita sudah bisa beraktivitas lebih leluasa.  Maka 
kami harap ke depannya kita dapat merayakan Natal lebih 
meriah dan semakin meriah.”  Tutur Helmy. 

Pukul 13.15 misa Jumat Pertama dan acara pembagian 
hadiah selesai. Sebelum pulang, Panitia Natal membagikan 
pula nasi kotak dan sebotol air mineral untuk santap siang.      

Sinta 

 Panitia Natal bersama pengajar dan perwakilan beberapa murid SLB 
Pangudi Luhur - [Foto: Chris Maringka]

Panitia Natal bersama pengajar dan seluruh anak SLB Pangudi Luhur - 
[Foto: Chris Maringka]

Romo Bondi ikut membagikan goodie bag - [Foto: Chris Maringka]
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PANITIA Natal 2022  bersama Seksi Kesehatan Paroki 
Bojong Indah menyelenggarakan seminar kesehatan 
bertajuk “Demensia Pada Lansia, Bisakah Dicegah?”

Acara pada hari Sabtu 3 Desember 2022 itu, diawali 
dengan tes pikun sejak pukul 09.00. 

Kemudian, kira-kira satu jam kemudian, Tjipto Darsono 
selaku pemandu acara mempersilakan Tjuriahwati 
Trenggono membuka acara dengan doa. 

Ibu yang menjadi Ketua Lingkungan Santo Lukas 2 ini  
bertugas sebagai penanggungjawab acara mewakili Panitia 
Natal 2022. 

Selanjutnya, Tjipto Darsono memperkenalkan dr. Calvin 
Affendy yang berpraktek di RS Marinir Cilandak, berperan 
sebagai moderator.  

Dr. Calvin Affendy sang moderator, mempersilakan 
narasumber dr. Andreas Harry L., Sp.S (K), yang berpraktek 
di RS Gading Pluit, Kelapa Gading untuk tampil berbagi 
ilmu pengetahuannya tentang demensia. 

Di awal pemaparannya, dr. Harry memperkenalkan 
rekan-rekannya yang bergabung dalam Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). Para anggota LSM ini  terinspirasi oleh 
semangat cinta kasih Bunda Teresa sebagai pelindung 
komunitas mereka yang juga sesama eks legionaris. 

Ketua LSM, John Paru, menjelaskan bahwa fokus 
pelayanan mereka adalah kepedulian terhadap  masalah 
yang menghinggapi hampir semua lansia. Pelayanan LSM 
ini  sudah beroperasi dibeberapa kota. 

Ada satu keinginan LSM ini yang sangat didambakan, 
yaitu menyediakan sebuah panti jompo yang modern. 

Selanjutnya, dokter Harry yang juga berpraktek di sebuah 

Demensia, Apakah Dapat Dicegah?
klinik di Slipi ini, menyampaikan pesan kepada mereka yang 
beruntung karena dilahirkan normal , “Selama kita hidup 
hendaknya janganlah  sampai menjadi pikun, buta, atau 
lumpuh.”

Dokter yang mendalami ilmu kedokteran  spesialisasi 
syaraf ini melanjutkan penjelasannya, “Karakter seorang 
anak 60% terbentuk pada usia enam tahun pertama.  40% 
berikutnya adalah fase pertumbuhan karakter, dan diusia 
18 tahun pada umumnya karakter anak tersebut sudah 
menetap.”

Dokter Harry ternyata juga mendalami penyakit 
Alzheimer di Jepang.  Ia mendefinisikan demensia  “sebagai 
sindroma klinis yang meliputi hilangnya fungsi intelektual 
dan berkurangnya domain memory sehingga mengganggu 
aktivitas kehidupan sehari-hari. Sindroma ini bersifat 
progresif bertahap, dan sipenderita tetap sadar.”

Stadium demensia mempunyai gradasi  dari ringan, 
sedang, hingga berat.

Ayah dari dr. Kartika Lilisantosa, Sp.M ini membagikan 
tips lima hal praktis untuk mencegah demensia, yaitu :

1. Makan makanan yang sehat untuk tubuh dan otak
2. Berolahraga
3. Selalu aktif berpikir
4. Tidur teratur dan cukup
5. Melindungi otak dari ancaman cedera atau lainnya.

Makanan yang terbaik untuk otak, antara lain adalah : 
ikan salmon, sayur, tahu, dan air kacang hijau.

Berolahraga dianjurkan dilakukan satu jam setelah 
makan,  selama 20 menit, minimal sekali sehari 
berkeringat.

Tes pikun 3, melengkapi huruf pada titik-titik - [Foto: 
dok. pribadi]

Tes pikun 2, diulangi tanpa melihat gambar - [Foto: 
dok. pribadi]

Tes pikun 1, diulangi tanpa melihat gambar - [Foto: 
dok. pribadi]
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Para peserta tes pikun - [Foto: dok. pribadi]

Ki-ka : dr. Calvin Affendy sebagai moderator dan dr. Andreas 
Harry L., Sp.S (K)  - [Foto: dok. pribadi]

Ki-ka : dr. Calvin Affendy, Tjuriahwati Trenggono, dr. Andreas 
Harry L., Sp.S (K) - [Foto: dok. pribadi]

Tidur yang cukup bagi orang dewasa adalah antara tujuh hingga 
sembilan jam pada malam hari.

Cedera otak artinya semua cedera yang berkaitan dengan 
otak dan berdampak  mempengaruhi fisik, emosional, dan sikap 
seseorang.

Sesi presentasi selesai. Dokter Calvin yang mahir memainkan 
flute dan saxophone ini  memberi kesempatan bagi para peserta 
seminar untuk bertanya jawab. 

Berikut adalah beberapa topik diskusi yang penting untuk diingat:  

- Obat hipertensi sebaiknya diminum pada siang hari.  Jangan 
dimalam hari  karena pada waktu dini hari tekanan darah berada 
pada titik terendah. Apabila  ditambah obat hipertensi, tekanan 
darah malahan menjadi  semakin rendah. Ini dapat memicu 
stroke.

- Otak memiliki kapasitas memori yang terbatas, oleh karenanya 
perlu dibantu dengan membuat catatan.

- Setelah usia 55 tahun, sebaiknya hindari mengkonsumsi kuning 
telur.

- Saturday night palsy adalah saraf yang tertekan dalam waktu 
yang lama. Tertekannya saraf ini dapat disebabkan karena posisi 
tubuh yang tidak sesuai, baik ketika sedang  tidur maupun sedang 
terjaga.

Istilah Saturday Night Palsy  konon dimulai  pada suatu kejadian 
dihari Sabtu malam, ada  banyak orang  yang gemar berpesta dan 
minum-minum  alkohol sampai dini hari hingga akhirnya jatuh 
tertidur.

Mereka tidur  begitu lelapnya dengan posisi lengan tertindih. 
Kondisi inilah yang mengganggu saraf pada lengan tersebut karena 
tertekan dalam waktu lama.  Akibatnya lengan  jadi susah sekali 
digerakkan.

Di penghujung seminar, dr. Calvin Affendy  membuat rangkuman 
sebagai berikut :

- Demensia atau pikun dapat dicegah,  paling tidak diturunkan 
resikonya.

- Lima tips pencegahan demensia yang telah diuraikan di atas,  
sangat baik untuk dipraktekkan dalam keseharian kegiatan kita.

Pukul 12.00 seminar yang dihadiri tidak kurang dari 65 orang 
ini berakhir. Pemandu acara mengundang dr. Harry beserta 
rekan LSM-nya  untuk menerima cindera mata dari panitia dan 
mengabadikan seminar Demensia  dengan foto bersama. 

Bill Toar
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BAGI umat Katolik, bila bulan Desember tiba, 
berarti memasuki masa Adven.  Masa Adven 
adalah masa menantikan kelahiran Yesus 

Kristus sebagai manusia. 

Di tengah masa Adven, umat Katolik  melakukan 
instrospeksi diri, memeriksa ada kesalahan apakah 
yang pernah dilakukannya dan hendaknya bertekad 
untuk memperbaiki kesalahannya itu. 

Ibadat Tobat Adven hari pertama jatuh pada tanggal 
12 Desember 2022, dimulai pukul 17.00 WIB dipimpin 
oleh Romo Sridanto. 

Untuk memudahkan pemeriksaan batin, Romo Danto 
membimbing umatnya dengan mengingatkan apakah 
kita  telah menyakiti hati, melukai batin seseorang, 
atau bahkan telah menjadi batu sandungan yang 
menyebabkan orang lain jadi berbuat dosa. 

Poin-poin pertanyaan tersebut sesuai dengan Arahan 
Dasar KAJ tahun 2022, yang isinya sebagai berikut. 

1.	Di dalam kehidupan berkeluarga apakah saya sudah 
menghargai pasangan hidup, anak-anak dan apakah 
saya pernah mengeluarkan kata-kata kasar yang 
menyakitkan hati?

2.	Dalam kehidupan menggereja. Apakah saya sudah 
mengetahui dan peduli pada warga lingkungan yang 
difabel? 

3.	Dalam kehidupan bermasyarakat. Sudahkah saya 
memberikan kesempatan pada para difabel?

4.	Dalam hubungan berelasi dengan sesama. Sudahkah 
kita membantu kaum difabel dengan mendoakannya 
dan memberi semangat dalam menjalani hidup 
mereka? 

Sebagai bahan bacaan, diambillah Kisah Para Rasul 

Ibadat Tobat Adven 4:32-37, yang  menceritakan tentang cara hidup para Rasul. 

Ibadat Tobat ditutup dengan Absolusi Umum dan berkat 
dari Romo, dilanjutkan dengan Pengakuan Dosa. 

Di gereja Bojong, Pengakuan Dosa dilayani oleh lima 
orang pastur. Berkat pelayanan tata tertib Panitia Natal 
dari Wilayah Lukas, maka hari-hari Pengakuan Dosa dapat 
berjalan dengan lancar.  Samaria

Para Romo dan petugas pengakuan dosa- [Foto: Ferdi] Peserta pengakuan dosa- [Foto: Ferdi]
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BILA diterjemahkan, arti judul ini adalah Membalas 
Kebaikan Tuhan. 

Bagaimana caranya ya? Apakah sulit, mengingat 
Tuhan sudah demikian Maha Kuasa ?

“Sebenarnya sangat mudah, yakni dengan melakukan 
pelayanan sesuai cara dan gaya kita masing-masing, dan  
dengan cara apapun yang kita bisa.” begitu jawab romo 
Almo.

Tahukah anda siapa OMK (Orang Muda Katolik) umurnya 
13 sampai 35 tahun dengan kriteria yang tidak menikah? 

“Siapakah Pribadi yang paling terkenal sebagai orang 
muda? Ya!  Yesus termasuk OMK juga.” demikian kata 
Romo Albertus Monang Sidabutar (Almo) dari Gereja Matias 
Rasul, Paroki Kosambi.

Yesus adalah OMK yang berani mengatakan kebenaran 
walaupun harus menderita, melawan banyak rintangan, 
termasuk para pemuka agama di jamannya.

Lalu romo memperdengarkan lagu Megan Taylor yang 
berjudul “Made You Look“ lewat gawainya, sambil mengajak 
beberapa orang untuk bergabung mengikuti gerakan Megan 
di tiktok.

Lagu tersebut mengatakan bahwa kita tidak perlu 
memakai branded item (barang bermerek). Walaupun 
biasa-biasa saja, tanpa benda itu kita bisa menjadi diri 
sendiri, apa adanya.

“Tidak perlu menjadi hebat dulu Tuhan baru mencintai 
kita. Tidak perlu hebat dulu, kita baru bisa melayani Tuhan. 
Tuhan hanya perlu kamu dengan hati terbuka bersedia 
melayani saja, itu yang terpenting.” kata romo yang periang 
dan ramah itu.

Acara sharing berikutnya bersama Ferdie Soethiono, 
orang muda yang aktif dalam pelayanan SPR-BPK PKK-KAJ 
(Sekolah Penginjilan Remaja –Badan Pelayanan Keuskupan 
Pembaruan Karismatik Katolik – Keuskupan Agung 
Jakarta). Sementara profesi sehari- hari selain sebagai 

seorang suami, seorang ayah dari keempat anaknya, ia 
bekerja sebagai seorang advokat (pengacara).

Ferdie sudah mulai disentuh Tuhan sejak kecil. Sekitar 
tahun 1990 ada seorang kakak pembina yang rajin 
menjemputnya untuk kegiatan Bina Iman mengisi acara 
Natal di gerejanya. 

Ia diminta menghafal lima paragraf pidato yang dirasa 
cukup sulit bagi anak sekecil dirinya saat itu. 

Ferdie bahkan pernah mencoba minta mamanya untuk 
berbohong mengatakan dia belum bangun. Namun 
Tuhan punya cara lain yang akhirnya membuat dia harus 
berangkat juga dengan kakak tersebut

Selain itu waktu untuk kegiatan Bina Iman setiap hari 
Minggu jam delapan pagi, adalah juga waktunya siaran 
Doraemon kesukaannya di televisi. Saat itu Ferdie merasa 
Tuhan tidak mengerti orang muda. Tetapi Tuhan tidak 
pernah berhenti berkarya di dalam dirinya.

Ketika di bangku SMP, ada seorang sahabat dekatnya 
meminta tolong dia untuk menyampaikan ke guru agama di 
sekolah yang juga seorang katekis, bahwa temannya sakit 
sehingga tidak bisa ikut katekisasi hari itu. 

Ferdie menyanggupi, dan iapun pergi menemui guru 
tersebut yang terkenal galak. 

Lantaran sahabatnya tidak hadir, maka sang katekis 
menyuruh Ferdie yang hadir menggantikan temannya itu. 
Jadilah ia dibaptis saat SMP, tanpa direncanakan.

Tuhan menyentuhnya kembali  di saat kemelut 
keluarganya sedang berkecamuk hebat. Hubungan papa 
dan mamanya sudah diambang perpisahan. 

Papanya berjalan keluar meninggalkan rumah.  

Ferdie kebingungan. Ia masuk kamar mengambil 
rosarionya, dan di dalam kekalutannya ia berdoa. Di setiap 
bulir rosario ia menyebut nama papanya terus.

Ketika papa Ferdie berjalan mencari kendaraan untuk 
pergi, tiba-tiba ia mendengar ada suara yang berkata, 
“Pulanglah! Anakmu sedang mendoakanmu!” 

Return God’s Favor

 Tanya Jawab host : Astrid (kanan) dengan Romo Almo (tengah) 
dan Ferdie (kiri] - [Foto: dok. pribadi]

 Matias Dance Crew (MDC) sedang mempersembahkan sebuah 
dance - [Foto: dok. pribadi] 
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Awalnya papa berpikir itu adalah suara tukang becak. 
Akan tetapi ketika ia berjalan lagi, suara itu muncul 
kembali. 

Akhirnya papa berlari pulang untuk membuktikan suara 
tersebut. Ia  bergegas masuk rumah dan langsung menuju 
ke kamar Ferdie. Dan benarlah, anaknya sedang berdoa 
rosario  untuknya.

Kekhusukan doa rosario Ferdie membuat Tuhan 
menyentuh hati papanya yang keras. Akhirnya papa tidak 
jadi meninggalkan mereka. Keluarganya dipulihkan,  dan 
papa berubah total karenaNya. 

Ia menerima Tuhan,  menjadi suami yang baik dan penuh 
kasih, bahkan merawat istrinya ketika menderita penyakit  
kanker sampai meninggal. 

Acara dilanjutkan seperti perbincangan dalam Talk Show, 
dipandu oleh Astrid yang dikenal sebagai anak Berto dan 
Rinnie.

 Kali ini ia unjuk gigi, mulai mencoba menapakkan 
jejaknya mengikuti kedua orangtuanya yang sangat aktif 
dalam pelayanan di gereja.

Romo Almo sangat menghargai para OMK nya yang 
selalu membantu di saat pandemi. Dengan skill technology, 
mereka membantu mempersiapkan misa online. 

Walaupun kadang ada banyak netizen  yang pedas dalam 
mengkritik, namun banyak juga yang mendukung dari balik 
layar.

“Jangan pernah mundur! Jangan seperti hamba yang 
hanya punya satu talenta, tetapi tidak dipergunakan,” pesan 
romo.  

Ternyata Romo Almo juga penggemar berat Doraemon 
dengan kantong ajaibnya, beserta Nobita temannya, sama 
seperti Ferdie dan beberapa OMK yang hadir.

Acara diselingi dengan menjawab pertanyaan dari 
beberapa OMK. Disusul oleh tampilan dari Matias Dance 
Crew, dilanjutkan sajian Vocal group Misdinar Sathora 
dengan lagunya Tiada Lelah Bekerja Di Ladang Tuhan. 
Serta beberapa acara games dan lain-lain.

Acara OMK Fair ini dilaksanakan secara kolaborasi 
antara Panitia Natal wilayah Lukas, PDKK Sathora serta 
OMK Sathora, Sabtu tanggal 10 Desember 2022 pukul 9.00  
hingga 11:30, di GKP lantai 4. 

Terlihat  ada beberapa OMK ASAK dari Asmat Papua 
yang untuk  sementara tinggal di Jakarta, karena sedang 
mengikuti pendidikan di Universitas Atmajaya. Mereka ikut 
diundang untuk menghadiri acara ini.

Romo Bondi menghampiri kegiatan ini untuk menyapa 
sahabatnya sejak 2010, Romo Almo. Inilah kualitas sebuah 
persahabatan yang tak lekang oleh waktu.

Sebagai penutup acara, beberapa komunitas OMK 
memperkenalkan diri serta mengajak peserta untuk 
bergabung. 

Dengan perwakilannya masing-masing, dari Misdinar, 
Legio Maria, PDOMKK BISA  (Persekutuan Doa Orang 
Muda Karismatik Katolik gabungan BIG Sathora), dari Sie 
Kepemudaan mempunyai beberapa kegiatan rutin seperti  
Life Teen – St Thomas Orchestra, PANEN (Pendalaman 
Alkitab seNen), KTM (Komunitas Tritunggal Mahakudus) 
saudara dari para frater, suster dan bruder Lembah 
Karmel, dan Emaus Journey.

Setiap kebiasaan yang baik, kegiatan positif yang 
dibentuk sejak muda, pasti  akan menghasilkan karakter 
yang baik. Venda

Beberapa peserta yang diminta romo untuk meniru gaya dance 
Megan Taylor lewat TikTok - [Foto: dok. pribadi]

Acara Games - [Foto: dok. pribadi]

Foto bersama - [Foto: dok. pribadi]
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Saat konsekrasi - [Foto: Chris Maringka]

Ledis Kokoy beserta Team Praise & Worship Samadi- [Foto: Chris Maringka]

Reff:
                 ..... Oh happy day
                    (Oh happy day)
                 ..... Oh Happy day
                    (Oh happy day)  

When Jesus washed .... (when Jesus washed)
Oh He washed ...... (when Jesus washed)
When Jesus washed .... (when Jesus washed)
He washed my sins away.... (oh happy day)

Reff ....

He taught me how to watch
Watch and pray...... (watch and pray)

And live rejoicing

Every, every day
Every day !

LAGU pembukaan ini ditampilkan berupa permainan 
flute yang indah mengalun oleh romo Bondi, sambil 
berjalan dari pintu belakang gereja Sathora menuju 

ke arah panggung altar, kemudian dirangkaikan oleh suara 
koor Komunitas Serafim, diiringi oleh St Thomas Orchestra. 

Perpaduan musik yang sangat indah ini disambut tepuk 
tangan yang sangat meriah dari umat yang hadir.

Charity Praise and  Worship ini merupakan rangkaian 
acara kolaborasi dari St Thomas Orchestra, Choir 
Komunitas Serafim dengan tamu yang diundang untuk 
meramaikan acara malam itu adalah Ledis Kokoy beserta 
Team Praise & Worship Samadi dan Sisi Hapsari (salah satu 
finalis Indonesia Idol musim ketiga).

Penyelenggaraan acara ini adalah merupakan rangkaian 
program Panitia Natal – Wilayah Lukas, gereja St Thomas 
Rasul Bojong. Perhelatan ini diadakan di dalam ruangan 
gereja setelah misa Sabtu tanggal 10 Desember 2022, pukul 
17:30 hingga selesai.

Untaian lagu yang dibawakan oleh kolaborasi team 
ini adalah Here I am Lord, Terpujilah NamaMu Tuhan, 
Goodness of God dengan intro yang luar biasa dinyanyikan 
oleh Wiwid, disusul oleh lagu Doa Yabes (flute : romo 
Bondi).

Tim Praise and Worship Samadi bersama Ledis Kokoy 

Come and 
Be The Light

Romo Bondi bernyanyi bersama Ledis Kokoy dan Team Praise & Worship 
Samadi - [Foto: Chris Maringka]

Pemain musik St. Thomas Orchestra - [Foto: Chris Maringka]
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Sisi bersama kedua anaknya - [Foto: Chris Maringka]

Romo Bondi bermain flute - [Foto: Chris Maringka]

Choir Komunitas Serafim - [Foto: Chris Maringka]

Foto bersama - [Foto: Chris Maringka]

dan Sisi Hapsari juga menyanyikan beberapa lagu. 

Sisi dengan nama lengkap Sisilia Dwihapsari menuturkan 
kesaksian hidupnya yang luar biasa.         Ia terlahir dan 
besar dalam keluarga Katolik. Pergulatan kesulitan 
hidup keluarga mengkondisikan dirinya pernah bekerja 
menjadi penyanyi di Night Club sewaktu SMA, sebagai 
matapencaharian hidupnya kala itu, demi biaya kuliah.

Ternyata jam kerja di night club membangun 
ketangguhan di dalam dirinya. Juga pada saat sakit karena 
tidak punya uang, doa papa dan mamanya sehari tiga kali 
menjadi pengganti obat. 

Di kala ia dengan dukungan keluarga tidak menyerah, 
ternyata ketangguhannya itu berbuah manis pada waktu 
ia harus melewati minggu-minggu yang melelahkan saat 
berlangsungnya audisi dalam mengikuti ajang Indonesia 
Idol.

Walaupun Sisi tidak menang, Tuhan memberinya sesuatu 
yang baik dan indah sesuai rencanaNya. 

Diselingi dengan menyanyikan lagu Semua Baik, ia 
melanjutkan kisahnya. Bagaimana Sisi bertemu pria yang 
kemudian menjadi suaminya, ketika ia dikontrak oleh MNC 
group di RCTI.

Tahun 2015 ia dan suami pindah ke Singapura setelah 
menikah. Bersama suami dan orangtuanya yang seiman 
yang menjadi role model Sisi, ia menemukan kebahagiaan.

Namun hidup adalah sebuah perjuangan yang memang 
harus dilalui.  Keluarga muda ini kembali harus melewati 
cobaan untuk memperoleh putrinya yang pertama, 
menyusul kelahiran putranya yang hampir gagal, dan sudah 
mendapat kabar negatif dari beberapa dokter yang senior di 
rumah sakit Mount Elizabeth di Singapura.

Sisi bersama suami berdoa ketika itu, membayangkan 
Tuhan Yesus di Taman Getsemani. Mereka belajar kata 
“Terima Kasih“. Terima apa yang diberikan Tuhan dan Kasih 
apa yang diminta Tuhan, mereka pasrah.

Di dalam kepasrahannya, Tuhan menyatakan kuasaNya. 
Kemudian Sisi menyanyikan lagu Percaya Bukan Karena 
Melihat.   

Ia menuturkan, “Putra kedua kami bisa lahir dengan 
selamat tanpa masuk NICU (Neonatal Intensive Care Unit).  
Mujizat itu nyata!”

Dalam pergelaran acara Charity Praise and Worship 
ini, para panitia dan segenap pendukung acara 
mempersembahkan seluruh dana yang terkumpul untuk 
disumbangkan ke SLB Pangudi Luhur dan sebagian lagi 
untuk ASAK Sathora. To God Be The Glory!  Venda
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PANITIA Natal Sathora 2022 yang diselenggarakan 
oleh wilayah Lukas mengadakan program bakti 
sosial, yaitu mengunjungi sebuah panti asuhan yang 

merawat anak-anak berkebutuhan khusus. 

Kunjungan kasih yang dilaksanakan  pada hari Minggu 
tanggal 11 Desember 2022 lalu, tak diduga mendapat 
pengalaman yang sangat menyentuh hati.

Spirit Santo Lukas sebagai seorang yang penuh belas 
kasih, seorang tabib, pemerhati kaum marginal yang 
miskin, tersisihkan dan ditolak, sungguh dapat dirasakan 
oleh setiap personil panitia yang hadir. Benar-benar 
mengusik kalbu.

Pada pagi hari itu, begitu tiba di Panti Asuhan Bhakti 
Luhur di Citra Raya, Tangerang – Banten,  suster Yustin dari 
tarekat Alma sebagai pimpinan panti langsung menyambut 
kami. 

Sambil menunggu sebagian anak-anak  panti 
mempersiapkan diri di aula, suster Yustin  menceritakan 
sekilas mengenai panti ini.

Anak-anak yang dirawatnya adalah  mereka yang 
menderita autis, tuna rungu, tuna wisma, tuna grahita dan 
cerebral palsy.

Yayasan Bhakti Luhur didirikan oleh pastor Paulus 
Hendrikus Janssen pada tahun 1959 di Madiun, Jawa Timur. 

Beliau adalah seorang imam dari ordo Kongregasi Misi 
(CM). Ia adalah tokoh kemanusiaan dan tokoh pendidikan 
di Indonesia. Romo Janssen terpanggil menjadi seseorang 
yang memperjuangkan nasib para penyandang disabilitas 
dimana ia berkarya.

Panti asuhan ini berfokus pada kasih persaudaraan,  
dengan rela serta bersedia melakukan karya untuk meraih 
mereka yang tak terjangkau. Memberi perhatian khusus 
kepada para penyandang berkebutuhan khusus, yang 
miskin, terlantar dan tersisihkan.

Ketika berjalan menuju aula, terlihat ada beberapa 
wanita muda yang berseragam. Mereka adalah para 
perawat yang berasal dari SMK Bhakti Luhur ( Sekolah 
Menengah Kejuruan Perawat Sosial Bhakti Luhur ),  
berpusat di Malang yang juga didirikan oleh Romo Janssen. 

Setelah menyelesaikan pendidikannya, para perawat 
itu mempunyai ikatan dinas umumnya tiga tahun untuk 
membantu di panti asuhan. Biasanya seorang perawat  
mengawasi tiga orang anak.

Kami semua berinteraksi bernyanyi dan berfoto bersama.  
Melihat kondisi mereka,  memang terasa agak susah untuk 

Yang Ditolak Dan 
Tersisihkan

Panitia Baksos Sathora sedang mengamati Ben dan Putra melukis, dibimbing 
oleh Mars (nama pembinanya) - [Foto: Aditrisna]

Acara games - [Foto: Aditrisna]

Foto bersama anak- anak panti dan beberapa perawat yang menemani di 
ruang Aula- [Foto: Aditrisna]

Mars sedang memberi bimbingan di atas lukisan Ben - [Foto: Aditrisna]
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berkomunikasi secara umum.  
Akan tetapi anak-anak tersebut 
sangat koperatif.  

Meskipun mereka ditolak atau 
disisihkan oleh keluarganya, 
mereka masih diperhatikan Tuhan  
melalui kasih dan pelayanan 
para suster dan perawat di sana. 
Anak-anak itu masih bisa tertawa, 
tersenyum walaupun ada pula yang 
berada di dalam dunianya sendiri.

Kami semua tercekat menahan 
haru ketika ada seorang anak 
autis sekitar usia SD yang pada 
awalnya  seperti tidak perduli 
dengan keadaan di sekelilingnya.  
Ia tidak bisa duduk diam, pada saat 
kita bernyanyi dan beraktivitas 
membentuk lingkaran.

Tiba-tiba saja dia datang menghampiri Maria, rekan kami, 
memeluk dan minta digendong. 

Luar biasa! Semoga kenangan kasih dan sukacita ini 
tidak akan sirna di dalam diri mereka. 

Selain anak itu, ada lagi  seorang anak perempuan yang 
tidak berdaya di kursi rodanya.  Ia adalah penderita cerebral 
palsy.  

Menyaksikan bagaimana upaya gadis itu untuk bernyanyi, 
menimbulkan rasa sedih, haru  bercampur bahagia yang  
sangat sulit untuk dilukiskan.

“Dari 50 anak panti, tidak semuanya  bisa hadir di aula 
ini.”  kata suster Yustin.

 Ada sebagian yang di undang ke acara di luar panti. Ada 
pula yang harus tetap di kamar 
karena mood mereka sedang tidak 
stabil  pada saat itu.

Ruangan aula cukup besar.  Di 
dekat pintu masuk, ada meja 
panjang yang di gelar untuk 
penjualan karya lukisan, post 
card dari lukisan anak panti yang 
berbakat melukis. 

Ada juga beberapa pot tanaman  
yang dijual untuk tujuan sosial, 
melatih bakat serta kemandirian 
anak tersebut.  

Di meja panjang tadi  ada dua 
remaja putra yang sedang melukis 
yaitu Benediktus Adi Nugroho ( 
Ben ) , seorang bisu tuli , sekarang 
duduk di bangku SMA kelas 2.  

Yang  seorang lagi bernama 
Cornelius Putra Sarimanto 
(Putra), tuna wicara kelas 3 SMA.

 Mereka dibimbing oleh 
seorang pemuda arsitek muda 
lulusan Universitas Diponegoro, 
yang pernah memenangkan 
lomba melukis Presiden 
Indonesia sebagai juara ke dua, 
bernama  Mars Planet Merah. 

Selain Mars Planet Merah,  
Fransisca Irawaty yang berprofesi 
sebagai seorang Notaris/
PPAT dan desainer rosario juga  
membantu mempromosikan 
karya anak-anak di panti 
tersebut. 

Mars dan Fransisca yang hadir 
saat itu, menceritakan sekelumit pelayanan mereka di panti 
itu.

Di dalam doa dan harapan kami, semoga akan semakin 
banyak orang yang mau peduli dengan anak-anak seperti 
mereka,  yang ditolak oleh keluarganya sendiri. 

Semoga akan ada banyak suster, para perawat, Mars-
Mars dan Fransisca - Fransisca  lain yang  tergugah 
untuk membantu anak-anak ini, dibidang apa saja yang 
merupakan kelebihan dari setiap individu yang terpanggil.

Berikut ini adalah sekelumit catatan dari seorang sahabat 
Romo Janssen.   

“Sesuai dengan filsafat yang dianut Romo Janssen.... 
Maka juga pendidikan bagi penyandang disabilitas 
harus ditujukan pada kesiapan untuk mandiri dalam 
peri kehidupan. Penyandang disabilitas memang 

mengalami suatu kekurangan, namun 
kekurangan itu sedapat mungkin tidak 
menggugurkan harga diri. Dengan 
menanamkan sikap kemandirian, 
diharapkan rasa percaya diri pun akan 
mantap sehingga penyandang disabilitas 
tidak perlu menjadi warga masyarakat 
yang tersisih.”

(Prof.Fuad Hasan, Oktober 2006)

Karya pelayanan suster dan perawat 
ini semoga menginspirasi kita semua 
menjadi homo homini socius yang 
diungkapkan oleh Thomas Hobbes, 
mengartikan sifat yang saling mengasihi 
antar sesama manusia. Saling 
mendukung dalam berbagai keadaan, 
saling membantu dalam kesusahan, dan 
mencapai tujuan secara bersama-sama. 

Venda

Foto bersama di depan panti asuhan - [Foto: Aditrisna]

 Tjipto sebagai MC acara games berfoto bersama 
anak yang  mendapat hadiah- [Foto: Aditrisna]
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SETELAH mengikuti misa Natal khusus lansia, pukul 
17:45 WIB, semua lansia berkumpul di GKP lantai 4 
untuk mengikuti pesta Natal lansia.

Berbagai pertunjukan dan hiburan menyemarakkan acara 
panggung gembira, seperti tarian, senam dan bernyanyi  yang 
tentunya sudah direncanakan oleh panitia. 

Sandy dan Alvionita dari OMK Sathora berperan sebagai MC 
yang memandu acara, sehingga pesta Natal Lansia ini berjalan 
mengalir sambung menyambung dengan teratur.

Romo Danto membuka acara dengan mengucapkan terima 
kasih kepada panitia Natal yang menginisiasi pesta ini dan 
mengucapkan selamat Natal kepada seluruh hadirin.

Sebagai pembuka, Mika Tanaka (OMK) menggebrak suasana 
dengan menyanyikan lagu Christmas Carol yang berjudul “Dia 
Lahir Untuk Kami”, dengan iringan permainan keyboard oleh  
Eko.

Romo Bondi, Sabinus dan Helmy (panitia Natal) ikut berjoget 
mengiringi hentakan irama lagu ini.

Sebagai selingan, diadakan tebak lagu “Oh Holy Night”  yang 
dimenangkan Kurniwati Gandi dan tentunya mendapat hadiah.

Selanjutnya dentuman keyboard mengantarkan lagu “By the 
River of Babilon”, yang dipersembahkan  oleh Mika Tanaka 
dengan penuh semangat dan bertempo tinggi.

Romo, para pengurus lansia dan oma opa semuanya turun 
berjoget di depan panggung tanpa mengenal lelah menikmati 
lagu yang memacu energi dan kalori.

Kemudian tensi diturunkan dengan kelembutan senam 
refleksi yang diperagakan tiga orang oma di atas panggung, 
yang diikuti seluruh hadirin.

Bagian pertama, dilakukan dengan menggerakkan  tangan, 
kepala, pundak, pinggang dan kaki dengan lembut.

Bagian kedua, menggerakkan tangan dengan bersemangat 
menepuk seluruh bagian tubuh dengan hentakan lagu 
gembira.

Acara terus mengalir. Lima gadis cantik OMK naik ke atas 
panggung mengalunkan lagu “Hari Ini Kurasa Bahagia”  dan 
“Mari Berhimpun”   dengan tata gerak yang dinamis.

Sementara di depan panggung Romo Bondi  beserta  
enam  oma dengan lincah dan gerakan menawan bergoyang 
mengikuti irama lagu yang membawa suasana sukacita.

Hari  semakin malam. Anton Laksono, Maria Yohana, Sandy 
dan Mika, dengan diiringi permainan keyboard oleh Romo 
Bondi menutup acara dengan lagu “Keroncong Kemayoran”  
serta lagu “Malam Kudus”  dalam bahasa Batak, Indonesia, 
Jawa dan Mandarin.

Tepat pukul 19:15 WIB, pesta yang dihadiri  350 orang ini 
berakhir dan dengan hati gembira.  Para lansia pulang kembali 

ke rumah masing-masing dengan membawa sejuta 
kenangan indah. TUHAN YESUS MEMBERKATI. 

Fatolly Panarto

Pesta Natal 
Lansia Sathora

“Dua tahun sudah lansia Sathora tidak berkumpul 
bersama. Sekalinya berjumpa, suasana penuh 

sukacita dan bahagia“

Misa Natal Lansia - [Foto: Matheus Hp.]

Tarian dari para lansia - [Foto: Erwina]

Para Lansia melakukan gerakan senam ringan - [Foto: Erwina]

Foto bersama - [Foto: Erwina]
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AKIBAT pandemi, kegiatan di paroki secara tatap muka 
tidak dapat dilakukan selama dua tahun lebih. 

Tahun 2022 yang lalu, Seksi Pelatihan & 
Pengkaderan (Sie PEKAD) akhirnya dapat mengadakan 
Pelatihan Kaderisasi & Regenerasi.  Setiap dua minggu 
sekali, dimulai pada hari Sabtu, 23 Juli 2022 dan berakhir di 
hari Sabtu, 17 September 2022. Bertempat di Gedung Karya 
Pastoral lantai 4.

Maksud dan tujuan dari program ini adalah agar kita 
mampu mengemban secara  estafet kepengurusan yang 
berkelanjutan di paroki, hingga tiba saatnya siap dilantik 
dan melayani dalam Terang Roh Kudus. Oleh sebab 
itu acara ini diperuntukkan bagi  para calon penerus 
kepengurusan.

Acara  terbagi dalam 5 Sesi yaitu : 
Sesi 1 : Peluang dan Tantangan Regenerasi dan Pola Pikir 

Pelayanan.
Sesi 2 : Komunikasi Efektif dan Persuasif.
Sesi 3 : Membangun Keakraban dan Memahami Motivasi 

untuk Menggerakkan.
Sesi 4 : Mentoring untuk Meningkatkan Kemampuan Kader.
Sesi 5 : Membangun Tim Pelayanan yang Efektif dan 

Inovatif.

Sesi pertama dibawakan oleh Bapak Louis Djangun dari 
Tim PusPas Samadi. Bertempat di GKP lantai 4 Gereja 
Santo Thomas Rasul dan acara dimulai pada pukul 09.00 - 
12.00 WIB.

Dalam kata sambutannya Romo Danto berharap dengan 
adanya pelatihan ini Paroki Bojong Indah yang mengalami 
defisit kader anak muda dapat teratasi. Menurut Romo 
Danto,  paroki saat ini mempunyai 89 Lingkungan, dan 80% 
pengurusnya sudah berusia lanjut. Jadi perlu sekali untuk 
adanya kaderisasi dan regenerasi.

Louis Djangun selaku narasumber juga menjelaskan 

tujuan dari pertemuan pertama ini,  yaitu tentang 
Refleksi - Disposisi Batin. Membangun pola pikir, 
mengkomunikasikan kejujuran, tantangan peluang dan 
memotivasi diri untuk menjadi pelayanan yang efektif di 
Paroki. 

Di banyak paroki pencarian kader memang dirasakan 
cukup sulit, karena alasan klasik dari umat untuk menolak 
pelayanan. Seperti masih sibuk bekerja, tidak pandai bicara 
dan belum layak atau belum pantas.

Tantangan pastoral, katekese di kota megapolitan 
biasanya berupa Tantangan Iman Pribadi, Tantangan 
Dalam Keluarga dan Tantangan dari Situasi Kekinian. 
Padahal Sikap Dasar Pelayanan Dewan Paroki Pleno harus 
dilakukan dengan Beriman, Misioner, Sukacita, Bersaudara, 
Peduli, Berintegritas dan Kompeten. Singkat kata , 
Memberikan yang terbaik untuk TUHAN. 

Dalam penjelasannya Louis Djangun mengatakan bahwa 
kaderidasi itu melatih para kader yang diharapkan dapat  
meneruskan pelayanan dan regenerasi. Bagi kader baru, 
tidak perlu khawatir untuk melayani sebagai pengurus, 
karena pasti nantinya akan ada pendampingan dan 
pembekalan. 

Pelayanan dipimpin langsung oleh Yesus. Oleh karena 
itu janganlah takut, pelayanan pasti dapat memperbaiki 
kualitas hidup kita.  Jangan berorientasi ke atas saja tapi 
mau juga turun ke bawah. 

Pertemuan kedua adalah tentang “Komunikasi 
Efektif dan Persuasif” oleh Bapak Anton Binsar. 
Asas dasar Komunikasi Efektif adalah  kesetaraan, 
kemampuan menyampaikan pendapat, kedekatan 
hubungan, mendengarkan serta memperhatikan gerak 
tubuh dan kemampuan membaca situasi kondisi ketika 
berkomunikasi.

Tips komunikasi yang efektif dan persuasif di dalam 
pelayanan antara lain :  Menjadi pelayan bukan berarti 

Pelatihan Kaderisasi dan Regenerasi 
Dewan Paroki Pleno

 Romo Sridanto memimpin doa pembukaan - [Foto: Reynaldo]  Pemberian Materi dr Tim PusPas Samadi - [Foto: Reynaldo]
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merendahkan apalagi meninggikan diri, namun 
menempatkan pada posisi yang setara dan memberikan 
manfaat bagi yang dilayani, menggunakan teknologi 
dengan tepat, pembatasan bercanda yang berlebihan, 
hindari Post Power Syndrome mengatur hal-hal kecil 
yang menyebabkan orang menghindar atau keluar dari 
komunitas.

Pertemuan ketiga disajikan  oleh Ignatius Teguh P. Kita 
diajak untuk “Mengenali karakter diri dan orang lain 
secara cepat berdasarkan True Colour” .

True Colour adalah Empat warna kepribadian yang khas, 
seperti warna bawaan alam, warna yang bisa dipelajari, 
serta warna yang kurang berkembang.

Warna Pertama adalah warna Biru : Memiliki dorongan 
emosional yang kuat, mencari keharmonisan dalam 
kelompok, sangat antusias dan simpatik.

Warna Kedua yaitu warna Emas : Memiliki dorongan 
loyalitas yang tinggi, menghormati aturan dan otoritas, 
bertanggung jawab, terorganisir serta menghargai.

Warna Ketiga adalah warna Hijau : Dorongan logika 
sangat kuat, pemikir yang independen, fokus, efesien dan 
analitis.

Dan Warna yang Keempat yaitu Orange : Dorongan serba 
cepat, terbuka dengan perubahan, petualang, kompetitif, 
dan spontan.

Dalam sesi ketiga ini para peserta kaderisasi dibagi 
menjadi beberapa kelompok berdasarkan warna dominan 
pribadi peserta untuk bersama-sama berdiskusi tentang 
pokok permasalahan yang ada. 

True Colour ini adalah metode yang sederhana untuk 
memahami perilaku seseorang. Saat kita mengetahui 
warna dominan dari diri kita, bukannya  kita ingin 
dimengerti, tetapi kita semakin mau mengerti dan mau 
memahami karakter orang lain.

Pertemuan Keempat  yaitu “Mentoring  untuk 
meningkatkan kemampuan Kader” bersama Bapak Indra 
Tjahyana dari Tim PusPas Samadi. 

Mentoring adalah kegiatan pendampingan oleh seseorang 

yang memiliki keunggulan wawasan dan kemahiran dalam 
satu bidang tertentu. Atau suatu perjalanan penemuan 
bersama-sama.

Proses mentoring terbagi menjadi empat tahap :
- Memilih dan menganalisa kebutuhan.
- Mencocokkan.
- Menentukan tujuan.
- Mengukur dan melacak progres.

Dalam melakukan mentoring kita diharapkan dapat 
membangun hubungan dengan orang yang kita dampingi 
antara lain : Menarik perhatian, membangun kesamaan 
dan keselarasan, menunjukkan minat serta menciptakan 
dukungan.

Dalam sesi keempat ini peserta diminta untuk berdua-
dua dan memberikan mentoring secara bergantian. Dengan 
cara saling berhadapan atau bertatap muka, mata saling 
berpandangan dan fokus, supaya pesan yang diberikan 
dapat diterima dengan baik, dan mendapatkan feedback 
atau respon yang positif dari penerima pesan.

Pertemuan yang terakhir adalah tentang “Membangun 
Tim Pelayanan yang Efektif dan Inovatif” oleh Romo 
Yustinus Ardianto Pr. 

Ia mengajarkan kepada peserta bagaimana kita 
berkomunikasi, berorganisasi, berkoordinasi dan berinovasi 
yang baik pada saat melakukan pelayanan. Sehingga 
banyak umat yang akan terlibat didalam kepengurusan 
yang baru sebagai bentuk kaderisasi, dan tanggung jawab 
kita kepada gereja.

Rangkaian acara pelatihan ditutup oleh perwakilan 
dari Dewan Paroki Harian, Ridwan Darmali,  dengan 
menyampaikan terima kasih kepada seluruh peserta 
kaderisasi, Panitia Tim Pekad dan Tim PusPas Samadi, 
sehingga acara dapat berlangsung dengan lancar dari awal 
hingga akhir. 

Harapannya semoga umat Sathora akan semakin banyak 
yang terpanggil untuk melayani. Yohanes Ady

Suasana Pelatihan Kaderisasi dan Regenerasi - [Foto: Reynaldo] Panitia dan seluruh peserta - [Foto: Reynaldo]
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TANGGAL 12 November 2022 pagi hari. Matahari 
bersinar terang, cuaca cerah dan langit biru.

Tepat pukul 9.15, Romo Bondi mengenakan kasula 
berwarna ungu mempersembahkan misa untuk kedamaian 
arwah para Romo yang telah berpulang  ke pangkuan Bapa 
di surga.

Dalam homilinya, Romo Bondi berkata, “Para Romo telah 
berjuang sampai titik akhir perjalanan tugas pelayanannya 
di dunia ini. Betapa para Romo yang dimakamkan di 
Selapajang dan di pemakaman lain, dalam hidupnya telah 
berjuang melayani umat dengan tabah, penuh pengabdian 
dan tanpa lelah.

Begitu pula para Romo, suster dan umat beriman yang 
dimakamkan di tempat lain. Mereka  telah berjuang dengan 
setia melayani Tuhan dan berbagi kasih kepada sesama.  
Hingga tiba  saatnya mereka berpulang untuk berjumpa 
kembali dengan Tuhan Yesus. 

Maukah kita tetap setia dan berbagi kasih kepada 
sesama? Para lansia tentunya sudah hafal tentang tindakan 
kasih, tinggal melaksanakannya saja.”

Kemudian didaraskan doa-doa untuk para Romo yang 
dimakamkan di Selapajang  dan tempat lain.

Di Selapajang
1. Rm. Josef Wiyanto Harjopranoto.
2. Rm. Ferdinandus Kuswardianto.
3. Rm. Pranata Seputra.
4. Rm. Petrus Gunawan Tjahja.
5. Rm. F.X.Talinau Doy.
6. Rm. Lodewijk Bambang Santosa Wiryowardoyo.
7. Rm. Yuventius Ndito Martawi.
8. Rm. F.X. Suherman.
9. Rm. Martinus Hadiwijoyo.
10.Rm. Agustinus Phang Liang Ching.

Ziarah ke Makam Para Romo 
di Selapajang -Tangerang

“Setiap kita  lepas landas dari Bandara Sukarno-Hatta, doakanlah para romo kita yang terbaring 
beristirahat dalam damai di makam Selapajang, yang letaknya tepat berada di bawah pesawat. “

Di Kentungan
11. Rm. Antonius Krismanto.

Di Makasar
12. Rm. Gilbert Keirsbilck CICM.
13. Rm. Ipong (Romanus Rassa CICM).

Kami juga mendoakan  para Romo yang semasa hidupnya 
telah menjadi kepanjangan tangan kasih dan berkat Tuhan.

Semoga Tuhan Yesus telah mempersatukan  mereka 
dengan para Kudus di surga.

Misa selesai, dilanjutkan dengan foto bersama Romo 
Bondi  beserta seluruh peserta ziarah.

Kemudian dilakukan tabur bunga di seluruh makam para 
Romo dengan disertai doa pribadi.

Sesudah beristirahat sejenak, selanjutnya diadakan Doa 
Rosario dengan melibatkan seluruh peserta.

Secara bergantian setiap peserta mendaraskan doa 
Salam Maria dengan hikmat  sepenuh hati.

Pukul 11.30 seluruh peserta  yang berjumlah 53 orang 
masuk ke dalam bis, untuk kembali pulang ke Sathora, 
dengan gembira dan penuh sukacita.

Tadinya rencana ziarah ke makam para Romo hendak 
diadakan tahun 2021. Namun sayang,  tahun 2021 itu covid 
masih merajalela.  

Saat itu Romo Hadi Wijoyo, sebagai moderator Lansia 
Sathora, menghendaki diadakan ziarah ke makam para 
Romo dan Taman Makam Pahlawan.  

Puji Tuhan. Berkat penyertaan dan campur tangan Tuhan 
Yesus,  acara ziarah ke makam para Romo telah terlaksana 
dengan baik.

Sedangkan rencana ziarah ke Taman Makam Pahlawan, 
akan dijadwalkan ulang dimasa yg akan datang.

TUHAN YESUS MEMBERKATI KITA SEMUA.   Fatolly. P

Foto bersama di depan makam para romo - [Foto: Erwina]Misa Arwah dipimpin oleh Romo Bondi - [Foto: Erwina]
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SEMASA pandemi, ada banyak kegiatan yang 
membutuhkan interaksi antar umat manusia harus 
dibatasi. Seperti halnya kegiatan kebaktian tatap 

muka di gereja harus ditiadakan, begitu pula kantin Sathora  
haruslah ditutup.

Setelah vaksinasi dan pandemi mulai mereda, maka 
kegiatan kebaktian tatap muka secara berangsur dimulai 
diadakan kembali, dengan tetap mematuhi protokol 
kesehatan.

Setelah melalui diskusi dan pertemuan melalui zoom 
pada tanggal 11 November 2022, maka diputuskanlah 
bahwa kantin Sathora akan dibuka kembali pada tanggal 
13 November 2022 dengan beberapa kesepakatan sebagai 
berikut :

-	 Kantin hanya menjual makanan dan minuman saja, 
kecuali atribut WKRI. Menu yang akan dijual di kantin, 
seminggu sebelumnya harus sudah masuk ke grup PSE 
melalui ketua ranting lalu ke ketua cabang.

-	 PSE membantu kita untuk membuka PO ke seluruh umat 
paroki. Tidak boleh ada varian makanan yang sama, 
karenanya akan diteliti lebih dahulu  oleh pak Alex selaku 
person in charge (pic) kantin. 

-	 Untuk WKRI akan mendapat satu buah meja, selain itu ada  
pula UMKM dan Warakawuri.

-	 KANTIN BUKA SETIAP HARI MINGGU, selesai misa.

-	 Khusus untuk WKRI, petugas jaga akan digilir per ranting

-	 Keuntungan kantin akan dibagi untuk cabang dan ranting, 
yang akan digunakan untuk keperluan operasional 
organisasi.

Acara Pembukaan kantin dilangsungkan pada tanggal 13 
November 2022, setelah misa pagi pukul 6.00 WIB.  Diawali 
dengan pengguntingan pita oleh Romo Bondi, dilanjutkan 
dengan pemberkatan dan doa. 

Pada hari pertama Kantin Sathora dibuka, pengunjungnya 
cukup ramai.  

Semoga kantin Sathora dan WKRI tetap terjaga 
kehadirannya dengan sajian makanan yang sehat dan 
beragam, sehingga umat tidak perlu lagi repot-repot  
memasak sepulang dari misa hari Minggu. 

Liana, Humas WKRI Sathora

Kantin Santo Thomas Rasul

Suasana kantin yang ramai - [Foto: Matheus Hp.]

Pemotongan pita oleh Romo Bondi - [Foto: Matheus Hp.]
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Pemberkatan dan doa oleh Romo Bondi - [Foto: Matheus Hp.]
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SEMAKIN Mengasihì, Peduli, dan Bersaksi.   Demikian 
tema dari acara syukuran dan dialog para pengurus 
Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), dan Pegiat 

Kemasyarakatan. Acara ini sudah menjadi agenda tahunan 
Komisi Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan 
(HAAK) Keuskupan Agung Jakarta (KAJ).  

Minggu, 17 Desember 2022,  misa syukur dan dialog rutin 
tahun ini berlangsung di gereja Santo Andreas Kim Tae 
Gon, Kelapa Gading,  dihadiri kurang lebih 1,000 umat lintas 
paroki se KAJ.

Misa konselebrasi  dimulai pukul 13.30 WIB,  dipimpin 
oleh Uskup Agung Jakarta, Mgr. Ignatius Kardinal Suharyo 
sebagai selebran utama,  bersama enam Romo lainnya.

Beberapa bacaan misa yang diangkat yaitu Kitab Yesaya 7 
: 10-14 (bacaan 1), Roma 1 : 1-7 (bacaan 2), dan bacaan Injil 
dari  Matius 1 : 18-24.

Dalam khotbahnya, Mgr. Suharyo  atas nama KAJ 
menyampaikan penghargaannya kepada seluruh umat yang 
telah memenuhi undangan dari Komisi HAAK KAJ. 

“Untuk bisa menghadiri acara ini sudah pasti diperlukan  
perjuangan.  Misalnya dari Paroki Pamulang,  butuh waktu 
dua setengah jam perjalanan sampai ke Kelapa Gading.”  
ujar Uskup kelahiran 9 Juli 1950 ini. 

Beliau juga mengapresiasi  kerelaan para pegiat 
kemasyarakatan dalam melaksanakan tugas perutusan 
dari Allah. Kerelaan untuk turut serta dalam karya agung 
Tuhan digambarkannya melalui sikap Raja Ahas  dalam 
bacaan pertama, dan tokoh Yusuf  dalam bacaan injil.

Setelah misa selesai, acara dilanjutkan dengan tanya 
jawab bersama Bapak Uskup dan dipandu Romo Diosesan  

Antonius Suyadi, 
Ketua Komisi 
HAAK KAJ.

Uskup 
Suharyo menyitir 
semboyan Mgr. 

Albertus Soegijapranata, SJ, “100 persen Katolik, 100 
persen Indonesia.” 

Semboyan ini dikenal sebagai ajakan kepada umat 
Katolik untuk mengintegrasikan kekatolikannya dengan 
nasionalisme.  Umat diajak agar tidak devotif dalam liturgi 
saja, melainkan juga aktif terlibat dalam masyarakat. 

Umat Katolik Indonesia  harus memiliki jiwa 
nasionalisme,  tidak hanya berguna bagi Gerejanya, namun 
juga berguna bagi bangsa dan negaranya.

Lanjut Bapak Uskup, “Menjadi 100% Katolik  lebih mudah 
merumuskannya. Menjadi santo atau santa, adalah capaian 
tertinggi sebagai orang Katolik. Akan tetapi,  ketika harus 
merumuskannya menjadi 100% Indonesia, maka hal ini 
menjadi tidak mudah.”

Untuk menggambarkan watak bangsa Indonesia, Bapak 
Uskup mengacu pada hasil survei dua lembaga luar negeri. 

Yang pertama adalah Charities Aid Foundation 
(CAF). Lembaga ini  meneliti World Giving Index (Index 
Kedermawanan Dunia) 2021.  Indonesia menduduki 
peringkat pertama di antara 146 negara dimana 
penduduknya berjiwa dermawan, suka memberi atau 
berdonasi. 

Prestasi lainnya yaitu  Indonesia termasuk peringkat 
enam besar modal sosial dari aspek partisipasi sukarela 
masyarakat. 

Prestasi ini dipublikasikan dalam Legatum Prosperity 
Index 2019, yang dilakukan oleh Legatum Institute yang 
berpusat di London terhadap 167 negara. 

Berdasarkan dua penelitian di atas, Uskup meyakini 
bahwa “Nilai-nilai kegotongroyongan tetap menjadi bagian 
dari nilai hidup bangsa Indonesia.”

Pada kesempatan ini, beberapa RT/RW menceritakan 
tentang kegiatan-kegiatan yang telah mereka jalani  
dan kegiatan tersebut  dapat menyentuh langsung ke 
masyarakat sekitar. 

Mgr. Suharyo sangat mengapresiasi gerakan mereka dan 
berpesan, “Kegiatan yang 
baik, bermanfaat, serta 
peduli kepada masyarakat 
hendaknya diinventarisir 
dan ditawarkan ke RT/RW 
lainnya. Dengan demikian 
semakin luaslah  pembinaan 
dan peningkatan hidup 
lingkungan.”

Lanjut Bapak Uskup, 
“Kebaikan demi kebaikan  
yang kita perbuat di tengah 
masyarakat, kita semua 
akan terus bertumbuh 

100% Katolik, 100% Indonesia

Yacobus ‘Popo’ Pamudji, Ketua seksi HAAK 
Sathora sedang menyampaikan kata pengantar di 

bis - [Foto: dok. pribadi]

Berpose bersama Romo Antonius Suyadi, Pr (kedelapan dari kiri 
berbatik biru) di plataran parkir, setelah santap siang sebelum 

ke gereja - [Foto: dok. pribadi]
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ORANG yang sudah berusia lanjut, hendaknya dapat 
mengisi hari-hari senjanya dengan berbagai aktivitas 
yang menumbuhkan semangat hidup. Misalnya 

berkumpul bersama teman-teman sebayanya. 

Umat lansia di Paroki Bojong Indah, Jakarta Barat, juga 
mempunyai komunitas yaitu Komunitas LANSIA MARIA – 
YUSUF namanya.  

Akibat merebaknya Covid 19,  dua tahun lamanya para 
lansia harus “bersembunyi”  di dalam rumah. Maka pada 
hari Sabtu tanggal 5 November 2022, diadakan kembali 
Senam Sehat perdana di halaman parkir Gereja Santo 
Thomas Rasul.  

Kegiatan 
berkomunitas yang 
menyehatkan ini 
rutin diadakan 
setiap hari Sabtu, 
dimulai pukul 07.00 
WIB hingga pukul 
08.00 WIB.  

Tidak kurang 
dari 50 orang yang 
hadir mengikuti 
Senam Sehat 
ini.  Rm. Sridanto 
dan Rm. Bondika, 

Senam Sehat Lansia

Semangat pagi - [Foto: Matheus Hp.]

Panitia dan peserta senam sehat lansia - [Foto: Matheus Hp.]

menuju kesempurnaan.”

Acara syukuran dan dialog berakhir pukul 15.30 WIB.

Pertemuan lintas Tokoh dan Pegiat Kemasyarakatan  di 
gereja St. Andreas Kim Tae Gon ini sudah diagendakan oleh 
Komisi HAAK KAJ  ketika menyelenggarakan pertemuan 
antar Seksi HAAK Paroki se KAJ dan Calon  Legislatif 
Katolik,   28 Agustus 2022 yang lalu.

Rangkaian kegiatan ini harus diadakan untuk menyatakan 
dukungan dan apresiasi Gereja pada Rasul Awam yang 
berkarya di bidang kemasyarakatan.

Paroki Bojong Indah, mengutus 27 umat yang 
juga berperan sebagai pengurus RT, RW, dan Pegiat 
Kemasyarakatan.  Ini adalah jumlah terbanyak di antara 
paroki-paroki yang hadir.

Perjalanan pergi dan pulang antara Bojong Indah - 
Kelapa Gading  sama sekali tidak terasa membosankan 
atau melelahkan karena para peserta merasa terhibur oleh 
sajian  Eddy Tenizar, Hardi Solaiman, dan Yakobus ‘Popo’ 
Pamudji.  Mereka bergantian bernyanyi, berbagi pertanyaan 
berhadiah, dan berbagi kisah hidupnya yang menarik.  

Bill Toar

Bapak Usup Mgr. Ignatius Kardinal Suharyo mempersembahkan misa syukur 
di Gereja Santo Andreas Kim Tae Gon - [Foto: dok. pribadi]

Rombongan paroki Bojong Indah dalam Gereja Santo Andreas Kim Tae Gon  
menanti misa - [Foto: dok. pribadi]
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Ketua Lansia Maria-Yusuf Sabinus Suardi serta beberapa 
pengurus Lansia lainnya turut  berpartisipasi pula. *** 

Marito 

Semua peserta bersemangat - [Foto: Matheus Hp.]
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PERAYAAN NATAL bersama tahun 2022, berbeda dari 
kebiasaan tahun-tahun sebelumnya. 

Bagi umat Katolik, Masa Natal berada pada rentang 
waktu antara tanggal 25 Desember sampai dengan Hari 
Raya Pembaptisan. Yaitu Hari Raya sesudah Hari Raya 
Epifani  atau Hari Raya Tiga Raja. 

Di tahun 2023, Hari Raya Pembaptisan jatuh pada hari 
Senin, 9 Januari 2023, oleh karena itu Masa Natal berakhir 
pada tanggal tersebut.

MeRasul berkesempatan mengikuti Perayaan Natalan 
Bersama Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) 
di Ecovention, Ancol, pada hari Jumat, 13 Januari 2023 
mulai sore hingga malam hari. 

Ada pula acara lainnya yaitu  di Jakarta Convention 
Center, Senayan acara Natal Nasional 2022 pada tanggal 18 
Januari 2023.

Pada acara di Ancol, dihadiri oleh Pejabat Gubernur 
DKI Heru Budi Hartono, Ketua Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD), Para Pemuka Agama, Para Pejabat 
Tiga Pilar, dengan bertemakan  “Cahaya Jakarta Untuk 
Indonesia.” 

Semboyan DKI yang baru “Sukses Jakarta Untuk 
Indonesia”  diperkenalkan pula di latar panggung. 

Cecilia Betsy Rulien Puspitasari, umat Paroki Kelapa 
Gading, tampil sebagai pemandu acara.

Dalam ibadah yang dimulai pada sore hari tersebut, 
bapak Uskup Mgr. Ignatius Kardinal Suharyo mengutip 
dari injil Yohanes dalam menyikapi penyimpangan yang 
terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Beliau 
mengajak “Segenap umat Kristiani untuk semakin peduli 
dan semakin cinta tanah air”. 

Pukul 18.00 WIB setelah ibadah selesai, acara dilanjutkan 
dengan nyanyian dan hiburan yang diisi antara lain  Paduan 
Suara Ama Huria Kristen Batak Protestan (HKBP), Paduan  

Suara Paroki Jatiwaringin - Santo Leo Agung, Joy Tobing, 
Rio Febrian, dan lainnya. 

Jumlah undangan yang hadir pada kesempatan tersebut, 
kurang lebih 8,200 orang sesuai pesanan paket konsumsi 
oleh panitia. 

Sponsor acara mayoritas melibatkan Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD) DKI.  Ini sekaligus memberdayakan Usaha 
Menengah Kecil Mikro (UMKM) DKI antara lain dalam 
penyiapan paket konsumsi.

Paroki Bojong Indah menghadirkan 32 peserta pada 
kesempatan Natalan di Ancol ini, yang dijemput bis Trans 
Jakarta (TJ) dari gereja Santo Thomas Rasul pukul 14.00.  
Dengan bis yang sama, rombongan tiba kembali di Bojong 
Indah pukul 21.30 WIB.

Di Jakarta Convention Center (JCC)  Senayan, Natal 
Nasional 2022 dirayakan tak kalah meriahnya. 

Sebelum acara resmi dimulai pukul 19.00, sesudah 
menjalani tes antigen dan registrasi ulang, para undangan 
yang berdatangan dihibur oleh penampilan Jakarta Youth 
Choir selama lebih kurang 30 menit.

Glory Oyong dan Choky Sitohang yang memandu acara,   
pertama-tama menyalami para tamu kehormatan dan 
hadirin.

Di antara para undangan, hadir antara lain : Prof. Dr. 
Muhadjir Effendy, MAP - Menteri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) 
mewakili Presiden Joko Widodo yang sedang di luar 
Jakarta. 

Hadir pula H. Yaqut Cholil Qoumas - Menteri Agama, 
Marsekal (Purnawirawan) Hadi Tjahjanto selaku  Menteri 
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 
Nasional, Mahendra Siregar sebagai Ketua Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), dan Hasyim Asy’ari - Ketua Komisi 
Pemilihan Umum.

Marsekal Madya TNI Agustinus Gustaf Brugman, selaku 
Ketua Umum Panitia Natal Nasional 2022 bersama Ketua 
Panitia Pelaksana, Maria Kristi Endah Murni, Sekretaris 
Umum Yustinus Prastowo, juga hadir di tengah hadirin.

Dari Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI), hadir 

LIPUTAN
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Natalan dari Ancol 
sampai Senayan

Bapak Uskup Mgr. Ignatius Kardinal Suharyo, di antara para tamu 
kehormatan di Ecovention, Ancol - [Foto: dok. pribadi]

Suasana Natalan di Ecovention, Ancol - [Foto: dok. pribadi]
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Pdt. Gumar Gultom, sebagai ketua PGI.

Sedangkan dari Konferensi Waligereja Indonesia (KWI),  
datang pula ketua KWI, Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, 
O.S.C. yang juga menjabat sebagai Uskup Keuskupan 
Bandung. 

Uskup Ignatius Kardinal Suharyo, Plt. Dirjen Bimas 
Katolik AM Adiyarto Sumardjono, dan  Dirjen Bimas Kristen 
Dr. Jeane Marie, nampak berada di antara para tamu 
kehormatan.

Lagu Indonesia Raya berkumandang hikmat dinyanyikan 
oleh segenap hadirin sebagai acara pembukaan.

Selanjutnya, Ketua Umum Panitia Natal Nasional 2022, 
yang juga Wakil Kepala Staf Angkatan Udara, melaporkan 
bahwa  kepanitiaan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia.  

Jumlah undangan yang hadir sekitar 1500 orang, dan ada 
pula yang hadir secara virtual. 

Kepanitiaan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia. Sub tema perayaan 
ini  adalah “Bintang Terang Natal Memimpin Kita Menuju 
Indonesia Maju” . 

Sub tema tersebut sesuai  dengan kondisi Indonesia 
saat ini karena merupakan turunan dari tema Natal Tahun 
2022 yang ditetapkan oleh KWI dan PGI , yaitu  “Pulanglah 
mereka ke negerinya melalui jalan lain” .  

Tema ini sekaligus menjadi pedoman bagi kita semua 
bahwa Natal 2022 tidak hanya perayaan Natal biasa tetapi 
sebuah komitmen untuk memulai cara hidup baru yang 
tidak lagi sama dengan cara hidup yang lama.

Lebih lanjut disampaikan oleh Ketua Umum bahwa 
rangkaian kegiatan perayaan Natal Nasional ini akan 
diteruskan  dengan aksi sosial penanaman berbagai 
jenis pohon endemik Indonesia di Ibu Kota Negara (IKN) 
Nusantara sebagai bentuk tanggung jawab sosial untuk 
mewujudkan cinta lingkungan dan dukungan terhadap 
pembangunan IKN.

“Natal adalah peringatan akan kelahiran Juru Selamat 
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dunia. Hendaknya kelahiranNya juga terjadi di setiap 
pribadi, dan masing-masing pribadi tersebut hidup 
berketuhanan.” Demikian narasi Natal yang disampaikan 
oleh Ketua KWI, yang sekaligus merupakan Uskup 
Keuskupan Bandung. 

“Setiap orang yang mengaku berketuhanan pasti 
juga berkemanusian, namun bukan sembarang 
berkemanusiaan, melainkan kemanusiaan yang 
berkebangsaan,” lanjut Ketua KWI.

Selingan tarian oleh Pusat Latihan Tari Bagong 
Kusudiardja dan monolog pesan Natal oleh Seniman Butet 
Kartaredjasa, turut menyemarakkan acara ini.

Menteri Agama (Menag) dalam sambutannya 
menyampaikan, “Di samping kiri kanan depan belakang kita  
tidak ada yang sama. Kalaupun ada yang sama tidaklah 
perlu dibeda-bedakan, dan yang beda ini juga tidak perlu 
disama-samakan, karena itulah Indonesia. 

Negara bernama Indonesia ini berdiri karena 
kemajemukan, karena kebhinekaan. Hal inilah yang 
membuat kita sepakat untuk tetap bersama-sama menjaga 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.”

Menimpali gurauan Choky yang berharap Natal dirayakan 
tiga kali dalam setahun, Menag malah menginginkan 
perayaan Natal dilaksanakan tiap hari. 

Merayakan kelahiran Yesus Kristus mengajarkan kepada 
seluruh umat Kristiani untuk berempati, memberikan kasih 
sayang dan kegembiraan kepada umat manusia. Pendek 
kata, Yesus Kristus mengajak seluruh umat Kristiani untuk 
selalu memanusiakan manusia.

Setelah hadirin mengaminkan doa yang dipanjatkan 
oleh Pdt Gomar Gultom, acara ditutup dengan penampilan 
penyanyi Judika Sihotang yang melantunkan beberapa lagu. 

Para hadirin  ramai-ramai berjoget di sekitar panggung 
ketika peraih penghargaan Anugerah Musik Indonesia dan  
Anugerah Planet Muzik ini menyanyikan Gemu Fa Mi Re.

Semoga sukacita Natal 2022 membawa terang dan damai 
di sepanjang tahun 2023.  Bill Toar

Glory Oyong dan Choki Sitohang memandu acara Natal Nasional 2022 di 
JCC, Senayan yang disiarkan lagsung TVRI - [Foto: dok. pribadi]

Narasi Natal 2022 disampaikan oleh Ketua KWI dan beberapa kali 
mendapat aplaus hangat dari tamu - [Foto: dok. pribadi]
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TAHUKAH anda, bahwa mulai bulan April hingga 
Oktober 2022, Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) 
mengadakan LOMBA Sentra Bimbingan Usaha Kecil 

(SABUK)?  

Lomba yang berlangsung selama enam bulan tersebut,   
dimenangkan oleh tiga paroki, dan sebagai hadiahnya 
adalah berhak mendapat bantuan modal usaha SABUK  
sebesar 50 juta Rupiah untuk setiap pemenangnya. 

 Paroki Bojong Indah adalah salah satunya yang 
mendapatkan hadiah tersebut. Sedangkan kedua paroki  
lainnya yaitu Paroki Cempaka Putih dan Paroki Harapan 
Indah.

Minggu, 18 Desember 2022 saat pengumuman dilakukan 
secara daring, Tim Sabuk Sathora yang hadir antara lain: 
Aloysius Hadi Widjajakusuma (Ketua), Hardi Solaiman 
(Anggota). 

Mewakili Komisi 
Pengembangan Sosial 
Ekonomi (PSE) dan SABUK 
KAJ, hadir antara lain : Romo 
Adrianus Suyadi, SJ (Ketua 
Komisi PSE KAJ), Danny H. 
Budihardja, Stefan Adam, 
Ursula Ann (SABUK KAJ).

“Lomba SABUK KAJ ini, 
bertujuan untuk menjadi 
proses pembelajaran bagi 
semua yang terlibat,” pesan 
Romo Adrianus  Suyadi, SJ 
ketika memulai acara.

Selanjutnya, Ursula Ann 
sekilas menyegarkan kembali 
gambaran tentang program 
SABUK :

1. Gerakan SABUK di KAJ. 
Gerakan ini bertujuan 
meningkatkan kapasitas 
usaha para Pelaku Usaha 
Kecil (PUK) di paroki 
melalui ‘pendampingan’ dan 
‘bimbingan usaha’ dengan 
bantuan para mentor.

2. Proses 3 – TOR, yaitu 

- Mentoring : Para PUK akan 
mendapatkan bimbingan 
dari para mentornya 
(sesama umat paroki).

- Monitoring : Proses hasil belajar dan kemajuan yang 
dicapai akan dicatat dan diukur secara berkala setiap 
minggu. Ada aplikasi khusus yang dapat memonitor 
hasil usaha ini, namanya  Aplikasi Monitoring.

- Tutoring : Pelatihan dan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan dilakukan oleh para tutor.

3. Kesimpulan. Gerakan SABUK ini sangat bermanfaat bagi 
para PUK di paroki karena

- PUK membutuhkan uluran tangan.

- Para Mentor dapat melakukan pendampingan dan 
memberikan bimbingan usaha kepada para PUK.

- Para tutor dapat memberikan edukasi yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan kapasitas usaha para PUK.

- Aplikasi Monitoring memudahkan pencatatan data 
usaha para PUK, sehingga kemajuan usaha dapat 
diukur dan dinilai secara berkala. Tim SABUK Paroki 
dapat merencanakan kegiatan yang tepat untuk 
membantu meningkatkan kapasitas usaha para PUK.

Sebelum Romo Adrianus Suyadi, SJ mengumumkan 
para pemenang lomba, Stefan Adam dan 
Ursula Ann menguraikan metode dan kriteria 
penilaian. 

Kesimpulan dari proses penentuan 
pemenang tersebut, menghasilkan 14-7-
3. Ada 14 paroki yang mengikuti proses 
seleksi, kemudian tujuh paroki diantaranya 
memasuki nominasi. Akhirnya, terpilihlah 
tiga paroki yaitu Bojong Indah, Cempaka 
Putih, dan Harapan Indah sebagai pemenang 
yang berhak menerima bantuan modal 
usaha.

Kepada wakil dari paroki pemenang 
dipersilakan menyampaikan pesan-
pesannya. 

Hadi Widjajakusuma dan Hardi Solaiman 
yang mewakili Tim SABUK SATHORA, 
menyampaikan rasa terima kasih atas 
kesempatan mengikuti lomba ini. 

Selain itu, mereka juga mengapresiasi 
dukungan umat paroki dan tim yang terdiri 
dari 17 PUK, mentor dan tutor yang terlibat. 
Prestasi tim SABUK SATHORA tidak mungkin 
tercapai tanpa keterlibatan semua pihak. 

Pasca lomba SABUK KAJ, program 
pemasaran produk dan jasa para PUK 
Sathora tetap akan berlangsung hingga April 
2023.

Proficiat Tim SABUK Sathora! Bill Toar

Hore! SABUK Sathora 
Menang

Pemaparan proses dan kriteria dan penentuan 
pemenang oleh Stefan Adam dan Ursula Ann sebelum 

pengumuman pemenang Lomba SABUK KAJ oleh 
Romo Adrianus Suyadi, SJ- [Foto: dok. pribadi]

Kesan dan pesan dari Aloysius Hadi Widjaja Kusuma 
(kiri bawah) serta Hardi Solaiman (kanan bawah) 

mewakili tim SABUK Sathora- [Foto: dok. pribadi]
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MISA Syukur Tahun Baru Imlek di gereja Sathora pada 22 
Januari 2023 pukul 08.30 WIB dipersembahkan secara 
bilingual, begitu kata Romo Sridanto ketika mengawali 

misa. 

Sebagai Selebran Utama, Romo Danto ditemani Romo 
Bondika. Secara bergantian kedua  Romo Sathora ini 
mempersembahkan misa dalam bahasa Mandarin dan  bahasa 
Indonesia.

Diinspirasi dari bacaan injil Mateus 4 : 12 - 13, Romo yang 
juga Ketua Komisi Liturgi KAJ mengawali khotbahnya dengan 
menjelaskan perbedaan antara warna merah liturgi dengan 
warna merah imlek. 

Warna merah liturgi, berarti menjadi saksi Tuhan melalui  
pengorbanan dan keberanian. Sedangkan warna merah imlek 
melambangkan kemakmuran. 

Kemakmuran ditandai melalui kegembiraan dan sukacita. 
Imlek memiliki tradisi yang sangat baik untuk diteruskan turun 
temurun. 

Tradisi-tradisi tersebut misalnya :

-  Acara Makan bersama, menjadi perlambang kebersamaan 
dalam keluarga.

- Penghormatan terhadap orang tua, atau yang dituakan. 
Berbagi berkat oleh mereka yang   sudah berkeluarga.

- Tradisi berbagi jeruk, sebagai simbol berbagi kehidupan bukan 
berbagi kematian atau kehancuran. Kematian atau kehancuran, 
contohnya : narkoba, bunuh diri, dan lainnya.

Seturut Injil, Yesus mengajak murid-muridNya untuk terus 
berbagi kehidupan dan pengharapan.

Gong Xi Gong Xi,
Xin Nian Kuai Le,

Wan Se Ru Yi,
Nien Nien Yu Ie,

Sen Ti Jian Kang,

Merah Liturgi dan 
Merah Imlek

demikian Romo Danto atas nama Dewan Paroki 
menutup misa.

Selanjutnya, setiap umat mendapat bingkisan jeruk 
dan kue keranjang yang telah diberkati untuk dibawa 
pulang. Bill Toar

Umat yang hadir dan pembawa persembahan dalam Misa Imlek- [Foto: Erwina] Misa Imlek dibawakan secara konselebran- [Foto: Matheus Hp.]

Romo Bondi memberkati persembahan - [Foto: Matheus Hp.]

Romo Sridanto membagikan kue keranjang, jeruk dan angpao - 
[Foto: Matheus Hp.]

Romo Bondi membagikan kue keranjang, jeruk dan angpao - 
[Foto: Reynaldo]
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TANGGAL 14 Januari 2023. Waktu menunjukkan pukul 
09.00 pagi, ketika misa perayaan Natal dan Tahun baru 
pengurus lansia sedekanat Barat 2 dimulai.

Misa konselebrasi ini dipimpin oleh Romo Bondi sebagai 
konselebran utama, dan Romo Susilo Wijoyo sebagai 
konselebran.

Dalam kata pembukaan, Romo Bondi mengatakan bahwa 
dirinya yang masih muda ditunjuk menjadi moderator lansia 
Sathora, supaya lansia menjadi awet muda.

Sebagai bacaan pertama diambil dari Ibrani 4:12-16. Dan 
bacaan Injil diambil dari Markus 2: 13-17.

Dalam homilinya, Rm. Susilo Wijoyo berkata, bahwa  
orang yang hidupnya  penuh syukur adalah orang yang 
paling berbahagia, bagaimanapun keadaannya.  Yang 
dimaksud dengan konsep bahagia adalah apabila kita 
membahagiakan orang lain, maka kitapun pasti akan 
bahagia.

Yesus yang lahir pada hari Natal ini, adalah lambang 
pemerintahan yang  berada di atas bahunya. Dan namanya 
disebut orang sebagai Penasehat Ajaib, Allah yang Perkasa, 
Bapa yang Kekal, Raja Damai (bdk Yesaya 9:5).

Yesus Juru Selamat Dunia. Kata “juru” berarti orang yang 
paling pintar. Maka itu janganlah mencari Juru Selamat 
yang lain lagi.

Jangan mencari selamat kepada orang pintar, kalau pintar 
berapa IPK nya? Yang penting kita percaya kepada Yesus dan 
serahkanlah  hidup kita kepada Yesus.

Sekarang mari berbicara tentang tahun baru 2023 
yang baru kita jalani. Bagaimanakah cara kita mengisi 
keberadaan konten waktu, hari ini, hari kemarin dan hari 
esok?

Untuk mengisi hari ini, janganlah terlalu banyak melihat 
ke belakang tentang hari kemarin. Karena jikalau kita 
melihat ke belakang terus dalam menjalani tahun baru ini, 
maka bagaikan  melihat kaca spion terus menerus  kita 
dapat menabrak kendaraan di depan.

Biarlah hari kemarin berlalu, yang penting kita fokus 
menjalani tahun baru ini.  Untuk hari esok yang akan 
datang, serahkan saja kepada Tuhan. Dia tahu apa yang 
terbaik untuk kita.

Yang penting lansia jangan berjalan sendiri. Berjalanlah 
terus bersama Tuhan Yesus, seperti lirik lagu “Jalan 
Bersama Yesus” .

Kesimpulannya, hari yang telah berlalu kita serahkan 
kepada kerahiman Tuhan. Hari-hari yang sekarang,  kita 
serahkan kepada penyertaan Tuhan.  Dan hari esok kita 
serahkan kepada kebaikan Tuhan. Jika kita serahkan 
semuanya kepada Tuhan, pasti kita mengalami kedamaian.

Romo Susilo Wijoyo menutup homilinya dengan 
berpantun,

Buat apa memakai bantal.
Kalau tidurnya di dalam peti.
Buat apa merayakan Natal.
Kalau Yesus tidak di dalam hati.

Perayaan Natal dan Tahun Baru 2023 
Pengurus Lansia Sedekanat Barat 2

“Siapa bilang lansia DB2 merana dan bermuram durja?
Lansia DB2 selalu bersukacita dan bahagia”

LIPUTAN DEKANAT

Para lansia Dekanat Barat 2 - [Foto: Erwina]Misa Perayaan Natal dan Tahun Baru Dekanat Barat 2 dengan Romo 
Bondi sebagai konselebran utama  - [Foto: Erwina]
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Kemudian bersama-sama menyanyikan lagu “Dalam Nama 
Yesus”, diiringi petikan gitar Romo Bondi.

Pesan tahun baru Romo Susilo untuk para lansia, 
“Hiduplah dengan semangat baru. Menjadi tua itu adalah 
pasti, dan bahagia itu adalah pilihan. Sebaik-baiknya manusia 
adalah manusia yang memberikan manfaat bagi orang lain.  
Kita hadir dengan ikhlas untuk saling menyenangkan hati 
sesama anggota komunitas lansia.”

Selanjutnya adalah acara ramah tamah sambil makan 
bersama.

Sabinus, sebagai ketua lansia Sathora mengusulkan agar 
pengurus lansia DB2 ditahun 2023 ini dapat lebih sering 
bertemu, untuk membagikan kegiatan lansia setiap paroki.

Tugas utama pengurus lansia Sathora, melayani lansia  
immobile yang dikunjungi setiap bulan secara rutin.

Sedangkan kegiatan lansia di paroki lainnya, seperti Paroki 
Kapuk setiap minggu ke 3 mengadakan posyandu dan doa 
rosario bersama.  

Di Paroki Kalideres  diadakan persekutuan doa, angklung 
dan line dance.  Paroki Kedoya, mengadakan pertemuan 
lansia bulanan, angklung dan latihan koor.  Serta lansia 
Paroki Kosambi mengadakan  doa rosario, line dance dan 
kafe lansia.

Romo Susilo dengan suara emasnya menyanyikan lagu 
“Sepanjang Jalan  Kenangan” , diiringi permainan gitar Romo 
Bondi.

Quiz tebak lagu “Persembahan Hati”, ciptaan Romo Susilo,  
dimenangkan oleh Iin dari Kosambi.

Sekali lagi Romo Susilo membawakan pantun, 

Pagi-pagi kepasar Kramat Jati.
Jangan lupa membeli buah-buahan.
Menjadi lansia itu pasti.
Menjadi berkat itu pilihan.

Suguhan line dance dari Kapuk tak ketinggalan 
memeriahkan acara itu.  

Indra (SMI) membawakan lagu “El Shaddai”,  dan  
Budiharjo (MKK)  menyanyikan  lagu “Rindu Lukisan”.  
Tentunya diiringi permainan keyboard oleh Romo Bondi, yang 
juga mengiringi lagu penutup “Kapan-kapan”  dinyanyikan 
bersama dengan maju ke depan panggung.

Acara ini  dihadiri pula oleh Tarsisius Rustiaji, dari paroki 
Kelapa Gading, selaku ketua lansia KAJ dan Indriati Tanggono 
selaku ketua lansia DB 2.

Rangkaian acara yang dihadiri 77 orang ini, berakhir tepat 
pukul 11.00 WIB.

Sampai berjumpa lagi  diacara selanjutnya.  Tuhan Yesus 
memberkati kita semua. Fatolly Panarto

  Persembahan line dance dari paroki Kapuk - [Foto: Erwina]

 Ketua  Lansia Sathora, Sabinus Suardi berbincang dengan Ketua Lansia 
KAJ, Tarsisius Rustiaji dan Ketua Lansia Dekbar II, Indriati Tanggono - 

[Foto: Erwina]

 Foto bersama dengan Moderator, Romo Susilo, Ketua Lansia KAJ dan 
Ketua Lansia Dekbar II - [Foto: Erwina]

  Foto bersama - [Foto: Erwina]
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Hari Kamis, tanggal 15 Desember 2022. Pagi-pagi 
Rusmiyati, ketua lingkungan Matius 3, sudah 
sibuk mengirimkan pesan lewat whatsapp untuk 

memastikan segala sesuatunya beres.   

“Ci, kamu punya Korona Adven, tidak? Jangan salah lho, 
Korona Adven itu warnanya yang ungu-ungu, bukan yang 
ada merah-merahnya.  Saya punya seperti ini  (dikirimnya  
foto lewat whatsapp), tetapi tidak ada lilinnya. Tolong 
belikan ya!   Tiga ungu, satu pink.

Sekalian, …   tolong pastikan kursi-kursi untuk umat  
sudah lengkap terkumpul seratus buah belum?  Eh iya.….  
Bagaimana dengan mikropon dan speaker? Siapa yang bisa 
setel ya?  

Pliss…. Jangan lupa cek nasi kotak Dewi, nasi padang, 
snack Ricky yang untuk dibawa pulang umat bagaimana,  
sudah pada dikirim belum?”.... dan seterusnya. Pokoknya 
banyak benar yang dia pikirkan.   

Hari pertengahan bulan Desember itu adalah giliran 
wilayah Matius menerima kunjungan Romo Danto.   
Mumpung sedang didatangi Romo Danto, para pengurus 
wilayah Matius langsung menyusun  beberapa rencana 
sekaligus selain Misa Wilayah. 

Jam empat sore, Romo Danto sudah dijemput  Lies 
Raphael untuk mendatangi beberapa rumah umat Matius  
usia lanjut yang keadaan fisiknya sudah tak memungkinkan 
untuk  bepergian lagi (immobile).

Sekitar pukul lima sore, Rm. Danto, Lies Raphael dan 
Anastasia Prihatini tiba di kediaman keluarga Lasman 
Tjitra, Puri Media blok C5 no.12, di mana misa wilayah 
Matius akan diselenggarakan jam 19.30 WIB. 

Meskipun Lasman dan keluarganya sedang tidak berada 
di Jakarta, mereka dengan ringan hati mempersilakan  
rumahnya dipakai untuk tempat berkumpul.

Di situ sudah menunggu Opa Alexander Hendarto, 

ayahanda Sylvia sinyonya rumah. Opa Alexander juga 
mendambakan berkat dan doa dari Romo agar tetap 
bersemangat menjalani hidupnya dengan didampingi 
istrinya yang setia dan seluruh keluarga yang 
menyayanginya.

Tak lama kemudian, Romo Danto keluar dari kamar Opa 
Alexander, siap melayani pengakuan dosa beberapa  lansia 
sehat yang telah berdatangan.  

Kami yang mempersiapkan misa, sempat kelabakan 
sejenak karena kamar pengakuan lupa disediakan. Tetapi 
akhirnya mendapat jalan keluar, pengakuan dosa  dapat 
dilakukan di teras belakang, dekat ayunan. Ini pasti 
kejadian langka. Sakramen pengakuan dosa dilakukan di 
ayunan. 

Kira-kira ada lima orang yang mengaku dosa.  Setelah itu 
Romo Danto menghampiri Oma Sawudi untuk memberikan 
berkat dan doa yang khusus diperuntukan bagi orang sakit.  

Sebelum para Opa dan Oma pulang, mereka menerima 
bingkisan Natal dari Panitia Natal 2022 yang diberikan oleh 
Romo. 

Pelayanan Sakramen Tobat dan Doa untuk Orang Sakit 
selesai sebelum jam enam sore. Romo ingin pulang ke 
pastoran dulu untuk disuntik dan mengambil perlengkapan 
misa. Ternyata beliau datang tanpa membawa benda-benda 
yang penting itu.  

Sebetulnya para pengurus wilayah Matius berencana 
untuk mengajak Romo makan malam bersama sebelum 
misa, guna menanyakan segala sesuatu mengenai 
persiapan Panitia Paskah 2023. 

Namun sayang, pada jam segitu baru ada Rusmiyati 
yang hadir. Sedangkan para ketua lingkungan lainnya 
belum pada datang karena menurut rencana acara makan 
malam dan diskusi adalah jam enam sore.  Jadi Romo 
Danto sempat balik ke pastoran dengan “dikawal” oleh Lies 
Raphael, supaya jangan sampai terlambat balik. 

Untunglah sebelum pukul 19.00 Romo sudah datang 
kembali. Maka acara bincang-bincang Panitia Paskah dapat 
berjalan lancar.  

Sementara makan malam berlangsung, para tamu mulai 
berdatangan. 

Koor Petrus Kanisius dan organis Selvina segera 

Misa Wilayah Matius (Dan Paket Hematnya)

Perubahan Membuat 
Kita Bertumbuh

Perubahan bisa saja membuat kita merasa tidak nyaman, 
tetapi kita harus tetap menyikapinya dengan positif.

Para Pengurus Wilayah Matius - [Foto: Sinta] Bingkisan kasih bagi para lansia dari Panitia Natal 2022 - [Foto: Sinta]



-        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 202378 -        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 202379

  

-        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 2023 -        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 202379

mengambil tempat yang sudah tersedia. Begitu pula 
Angelique Allison wakil OMK Matius yang bertugas sebagai 
MC, dan Richard Sandler Maxwell wakil dari BIR Matius yang 
akan membacakan bacaan pertama, sudah siap hadir. 

Tepat pukul  19.30 misa wilayah Matius dimulai dengan 
jumlah kehadiran umat mencapai 110 orang, yang semuanya 
mengenakan batik dengan berbagai motif. 

Tema homili yang disampaikan Romo adalah tentang 
Perubahan. 

“Sejak Yesus hadir di dunia ini 2000 tahun yang lalu, 
perubahan demi perubahan sudah terjadi terus menerus. 
Entah itu perubahan sosial budaya, perubahan ekonomi, dan 
termasuk pula perubahan kepemimpinan.  

Ketika proses perubahan sedang berlangsung  bisa saja 
membawa perasaan yang tidak nyaman bagi setiap orang. 
Akan tetapi kita harus dapat menyikapinya secara positif. 
Bila kita dapat menerima perubahan dan dapat beradaptasi, 
maka artinya kita dapat bertumbuh.” Demikian intisari 
homili Romo Danto.

Selesai misa, diadakan sesi tanya jawab antara para ketua 
lingkungan dan kordinator wilayah seputar masalah atau 
kendala yang dihadapi selama menjalankan tugasnya dalam 
melayani umat. 

Soni Ratumakin, ketua lingkungan Matius 1 bertanya,  
“Apabila ada umat yang pindah domisili, tetapi ia tidak ingin 
memindahkan Kartu Keluarganya, apa yang harus  saya 
lakukan sebagai ketua lingkungan?”  

Jawab Romo,  “Hendaknya umat tersebut diberi 
pengertian agar ia segera memindahkan KK nya.  Mengapa 
begitu?  Karena apabila suatu ketika ia membutuhkan 
pelayanan yang sangat mendesak , ia bisa langsung  
dilayani oleh pengurus 
lingkungan yang baru. 
Dia harus tahu bahwa 
ketua lingkungan yang  
lama   tidak akan bisa 
melayaninya karena 
umat tersebut sudah 
tidak berada di area 
tanggungjawabnya lagi.  
Prosedur ini sangat 

penting bagi kebutuhannya 
sendiri. Kalau ia tetap 
bersikeras untuk tidak 
memindahkan KK nya, maka 
jangan salahkan siapa-siapa 
bila nanti urusannya jadi 
terhambat. Itu salahnya 
sendiri.”

Pertanyaan berikutnya 
diajukan oleh Rusmiyati, 
ketua lingkungan Matius 
3, “Kapankah pemekaran 
lingkungan di wilayah Matius 
efektif berlaku?”   

Jawab  Romo, “Mulai 
tanggal delapan Januari 2023, 
pemekaran lingkungan resmi 
diberlakukan.”

Masih ada beberapa 
pertanyaan lainnya yang diajukan, namun akan terlalu 
panjang bila diuraikan semuanya disini.   

Tak terasa sudah pukul 21.30. Umat sudah banyak yang 
pulang.  Sesi tanya jawab selesai, dan segera dilakukan foto 
bersama sebagai penutup  acara “Paket Hemat Matius”.  

Romo Danto menjuluki acara di hari itu sebagai Paket 
Hemat karena agenda kunjugannya dari sore hingga malam 
hari penuh padat dengan beragam pelayanan. 

Kunjungan Orang Sakit, Sakramen Tobat untuk para 
lansia, santap malam sekaligus diisi diskusi kepanitiaan 
Paskah 2023, Misa Wilayah beserta tanya jawab.  Pokoknya, 
dalam satu hari semua pekerjaan diborong habis!  Umat 

Matius memang efisien sekali.  

Syukurlah sepanjang  hari itu 
cuaca cerah tidak turun hujan. Maka 
semua rencana dalam Acara Paket 
Hemat  dapat berjalan lancar.  

Romo Danto pulang. Begitu pula 
umat Matius. Semuanya pulang 
dengan hati senang dan lega karena 
sebentar lagi hari Natal akan tiba. 

Sinta Monika 

Doa dan Pemberkatan untuk Orang Sakit - [Foto: Sinta] Mengaku dosa di depan ayunan - [Foto: Sinta]

Angelique Allison mewakili OMK 
Matius - [Foto: Sinta]

Richard Sandler Maxwell mewakili 
BIR Matius - [Foto: Sinta]

Seusai Paket Hemat - [Foto: Sinta]
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HARI Selasa, 24 Januari 2023, pukul 19.30 WIB,  
Wilayah St. Antonius mengadakan Perayaan Misa 
Syukur Natal, Tahun Baru dan Imlek, bertempat di 

Sport Club’ Kedoya Garden. 

Ini merupakan Misa Wilayah yang pertama  setelah  
kurang lebih tiga tahun tidak bisa menyelenggarakan 
kegiatan berkumpul akibat Pandemi Covid 19.

Dipimpin oleh Pastor Sridanto Aribowo Pr, umat yang 
hadir cukup banyak. Ada sekitar 145 orang yang terdiri dari 
anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua. 

Suasana misa terasa semarak sekali karena diiringi 
paduan suara dari Antonius Choir, diperkaya dengan warna 
merah dan hijau dari busana yang dikenakan umat. 

Di awal homili Romo Danto menyampaikan terima 
kasih atas undangannya untuk membawakan Misa Syukur 
Wilayah, dan memberikan selamat kepada seluruh 
lingkungan karena sekarang sudah mempunyai Santo dan 
Santa baru beserta vandel.

Harapannya Santo atau Santa yang dipilih dapat 
menjadikan inspirasi dalam melaksanakan pelayanan.

 St. Antonius ini merupakan wilayah yang berkembang 
dengan terbukti adanya pemekaran yang semula  empat 
lingkungan sekarang menjadi lima lingkungan.

Selain berkembang, letak teritorial wilayah  Antonius ini 
cukup panjang. Mulai dari tanggul Komplek BTN sampai 
ke lampu merah Puri di sisi kiri. 

Wilayah Antonius juga wilayah yang istimewa karena 
umatnya ada yang tinggal di Perumahan, di Cluster, 
Kondominium bahkan ada juga yang tinggal kontrakan.  

Namun, adanya perbedaan tempat tinggal tersebut  
tidaklah menjadi penghalang untuk  berkomunitas dan 
pelayanan, malahan saling melengkapi.

Kemudian Romo Danto  mengumumkan perubahan 
nama lingkungan yang baru, yaitu  :

-	Lingkungan St. Antonius 1 menjadi Lingkungan 
Kembangan Asem - St. Yohanes Don Bosco.

-	Lingkungan St. Antonius 2 menjadi Lingkungan 
Kembangan Baru - Santa Odilia.

-	Lingkungan St. Antonius 3 menjadi Lingkungan Mutiara 
Kedoya Garden - Santa Helena.

-	Lingkungan St. Antonius 4 menjadi Lingkungan 
Kembangan Asri Blok B - Santo Bonaventura.

-	Lingkungan St. Antonius 5  adalah pemekaran dari St. 
Antonius 3 dengan nama Lingkungan Kondominium 

Wesling Kedoya - Santo Aloysius Gonzaga.

Selain itu beliau juga memperkenalkan Pendamping 
Dewan Paroki Harian yang baru yaitu Albertus Joko Tri 
Pranoto atau akrab dipanggil Berto. 

Dengan adanya Berto yang merupakan salah satu umat 
di Wilayah St. Antonius, diharapkan ia bisa membantu apa 
yang menjadi aspirasi umat untuk disampaikan ke Paroki.

Acara semakin meriah karena panitia  menyediakan 
beberapa doorprize bagi mereka yang hadir. Tibalah 
waktunya  di penghujung Misa Syukuran ini  dengan berfoto 
bersama dan ramah tamah. 

Kiranya umat Wilayah St. Antonius dapat membangun 
kebersamaan dalam pelayanan maupun berkomunitas. 

        Yohanes Ady

Misa Syukur Natal 
dan Imlek

Pengenalan Vandel dan nama lingkungan yang baru - [Foto: Dikstra]

Antonius Choir - [Foto: Dikstra]

Umat Antonius yang hadir - [Foto: Dikstra]
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BANYAK hal yang telah diberitakan tentang almarhum 
Paus Benedictus XVI kita tercinta. Sementara banyak 
orang telah membicarakan tentang imannya yang 

menginspirasi dan kemampuannya membawa orang-orang 
kepada Kristus, ada beberapa hal yang tak biasa tentang 
Benedictus yang mungkin belum anda ketahui.

Tiga fakta ini mengungkapkan sisi yang sangat 
berbeda dari mantan Paus itu, hingga mendorong kita 
mengumpulkan informasi lebih dari sekedar seorang 
panutan yang begitu dicintai dan dihormati.

Seorang penggemar berat kucing

Tak diragukan lagi, mantan paus ini memiliki kecintaan 
yang besar pada kucing. Faktanya, ada sebuah biografi 
tentang dirinya yang dibuat untuk anak-anak yang ditulis 
dari sudut pandang seekor kucing.

Penulis buku tersebut, Jeanne Perego, menggambarkan 
Paus Benedictus sebagai cat-holic (orang yang tergila-gila 
dengan kucing). Dan tampaknya kecintaan mantan Paus itu 
berarti dia tidak dapat menahan dirinya untuk mengelus 
kucing-kucing jika dia berjalan   melewati mereka, 
(menurut Catholic News Register)

Kecintaannya pada kucing sangat mungkin berkembang 
pada masa kanak-kanaknya, karena keluarga Ratzinger 
memiliki sejumlah kucing dan menerima kucing-kucing 
jalanan ke taman mereka.

Paus Benedictus sepertinya juga mengadopsi kucing-
kucing yang ia temui di sepanjang hidupnya. Dia sering 
merujuk seekor kucing tabi merah, Chico, yang dimiliki oleh 
tetangganya di Pentling, Bavaria sebagai “kucingnya”

Dan bahkan pada masa pensiunnya, mantan Paus 
tersebut ditemani secara khusus oleh dua ekor kucing, 
Contessa dan Zorro, yang  berjalan ke taman dimana Paus 
Benedictus akan menghabiskan waktu dengan memeluk 
mereka.

Menyukai Boneka Binatang

Bahwa Paus Benedictus XVI menyukai kucing membuat 
fakta lain bahwa ia pasti juga  menyukai  boneka beruang 

Teddy tidaklah mengejutkan. Menurut Church Pop, pada 
masa kanak-kanaknya, dia sering sakit-sakitan dan akan 
merasa nyaman ketika dia bersama boneka binatangnya.

Kelihatannya, dia masih memiliki boneka binatang 
yang diberikan ibunya untuk kehidupan memasuki masa 
dewasanya.  Mungkin saja dia tidak pernah membuangnya.

Pernah menulis surat kepada bayi Yesus ketika masih 
kanak-kanak

Ketika baru menginjak usia tujuh tahun, seorang Joseph 
Ratzinger muda telah menunjukkan imannya yang dalam. 
Daripada menulis surat kepada Santa Klaus, dia lebih 
memilih untuk menulis surat kepada bayi Yesus. Seperti 
yang dibagikan oleh Catholic News Agency, surat tersebut 
diletakkan sebagai barang yang dipamerkan di kampung 
halamannya di Bavaria pada tahun 2021. 

Tertulis demikian, 

“Kepada bayi Yesus, cepatlah turun ke bumi. Anda akan 
membawa sukacita kepada anak-anak, juga pada saya. 
Saya ingin memiliki sebuah buku Volks-Schott (sebuah 
buku doa untuk misa), sebuah jubah hijau untuk misa 
(jubah pastor), dan gambar Hati Kudus Yesus. Saya akan 
menjadi selalu baik. Salam dari Joseph Ratzinger.”

Melihat kehidupannya yang mengagumkan,  Joseph 
Ratzinger kelihatannya  menepati janjinya.

Penulis: Cerith Gardiner

Penerjemah: Albert Santoso

Sumber: Aleteia

Tiga Fakta Mengagumkan tentang Almarhum
Paus Emeritus Benedictus XVI

Kebiasaan-kebiasaan kecil yang mengungkap sisi penuh kasih dan kelembutan dari mantan Paus ini.

 [Sumber: aleteia.org]
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PEKERJAAN sebagai ahli sihir,  biasanya 
berkaitan dengan ramalan atau pemanggilan 
arwah orang mati. Ini  adalah pekerjaan yang 

hina di dalam Alkitab.  Hal tersebut merupakan 
sebuah aktivitas yang melawan Allah dan mungkin 
termasuk juga pemujaan roh-roh setan.

Ada sebuah kisah dalam Perjanjian Lama tentang 
Raja Saul berkonsultasi dengan seorang ahli sihir 
ketika dia ingin berbicara kepada nabi Samuel setelah 
kematiannya.

Di dalam kisah tersebut Raja Saul sedang sangat 
ketakutan melihat kekuatan tentara bangsa Filistin 
yang amat besar. Hatinya gemetar luar biasa.

Karena merasa tak berdaya, Saul  ingin sekali 
berbicara kepada Tuhan. Namun sayang Tuhan hanya 
diam saja.

Saul bertanya kepada TUHAN, akan tetapi TUHAN 
tidak menjawabnya, baik dalam mimpi, atau dengan 
Urim, bahkan  melalui perantaraan para nabi. 

Karena tidak puas dengan diamnya Tuhan, dia 
memutuskan untuk menangani masalah itu dengan 
caranya sendiri yaitu memanggil Penyihir dari Endor.

Maka berkatalah Saul kepada para pegawainya, 
“Carilah bagiku seorang perempuan yang sanggup 

memanggil arwah; maka aku hendak pergi kepadanya 
dan meminta petunjuk kepadanya.” Para pegawainya 
menjawab dia: “Di En-Dor ada seorang perempuan 
yang sanggup memanggil arwah.” (1 Samuel 28:5-7)

Saul memerintahkan penyihir itu, “Panggilah arwah 
Samuel untuk saya!” Waktu itu nabi Samuel baru saja 
meninggal.

Demikianlah Saul mati karena perbuatannya 
yang tidak setia terhadap TUHAN, oleh karena ia 
tidak berpegang pada firman TUHAN, dan juga 
karena ia telah meminta petunjuk dari arwah, dan 
tidak meminta petunjuk TUHAN. Sebab itu TUHAN 
membunuh dia dan menyerahkan jabatan raja itu 
kepada Daud bin Isai. (1 Tawarikh 10:13-14)

Gereja selalu mengutuk pekerjaan ahli-ahli sihir, 
karena hal itu berkaitan dengan ketidakpercayaan 
pada Tuhan, mencari petunjuk atau kekuatan dari 
kuasa setan, daripada mempercayai pemeliharaan 
Tuhan.

Penulis: Philip Koloski

Penerjemah: Albert Santoso

Sumber: Aleteia

Siapa yang Menjadi Penyihir Endor 
di Alkitab?

 [Sumber: aleteia.org]
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SANTO - SANTA

Si Mulut Emas Pemberani
St. Yohanes Krisostomus

“Kristus bersamaku, siapa yang akan kutakuti?  
Meskipun gelombang lautan membumbung tinggi atau kemurkaan para penguasa melawanku, 

bagiku semua itu tidak lebih daripada jaringan laba-laba.”

KATA-KATA 
Yohanes yang 
bernada 

jumawa itu bukanlah 
sekedar ucapan 
gagah yang kosong 
demi pencitraan diri. 
Melainkan sungguh-
sungguh dijiwai serta 
dihidupinya dalam 
seluruh pergerakan 
hidupnya sampai akhir 
hayat. 

Tak segan-segan ia 
akan menentang siapa 
pun yang menginjak-
injak keadilan 
dan yang amoral 
bila bertentangan 
dengan konsep 
ajaran Kitab Suci. 
Tanpa menghiraukan 
risikonya, ia tak akan 
gentar melawan, sekali 
pun terhadap orang 
yang sangat berkuasa. 

Tak ada orang yang ditakutinya  demi sebuah 
kebenaran , walaupun suatu pernyataan yang tampaknya 
indah.

Hebatnya pula, ia pun berani memerangi egonya 
sendiri, walaupun profesi tersebut kelak akan 
membawanya kepada kehidupan yang gemilang. 

Kelihatannya, jiwa ksatrianya itu diturunkan dari 
ayahnya, Secundus, seorang perwira tinggi militer, 
komandan pasukan berkuda kerajaan Syria yang 
meninggal beberapa saat setelah kelahiran Yohanes.

Yohanes lahir di Antiokhia, Syria, kira-kira pada tahun 
347 sebagai keturunan bangsawan campuran Yunani dan 
Syria.

Sedangkan ibunya, Anthusa, seorang Kristen yang 
saleh dan bijaksana yang kini  memikul tanggungjawab 

keluarga. Semua 
anak-anaknya dididik 
dalam tatacara hidup 
yang sesuai dengan 
kebangsawanannya.

Anthusa sangat 
memerhatikan pendidikan 
anak-anaknya untuk 
memperoleh pengajaran 
dari guru-guru terbaik 
masa itu.

Guru yang membimbing 
Yohanes adalah Libanius 
, ahli sastra Yunani dan 
ahli retorika yang sangat 
terkenal.

Libanius 
memperkenalkan Yohanes 
kepada pengetahuan klasik 
Yunani dan seni retorika 
atau ilmu berpidato. 
Ternyata Yohanes sangat 
cerdas dan menonjol dalam 
sastra dan retorika.

Memang waktu kecil, ia 
cerdik sekali. Bila ia sedang bercerita, semua orang pasti 
senang mendengarkannya.

Libanius senang dan bangga melihat  kepiawaian dan 
kefasihan muridnya itu.  Ia berharap kelak Yohanes akan 
dapat menggantikan posisinya.

Sedangkan Anthusa dengan serius membekali 
Yohanes, bukan saja dari segi intelektual, tapi juga 
diperkaya dengan pengajaran Injil.  Ia merupakan 
teladan iman bagi anak-anaknya.

Usai mengikuti pendidikannya, Yohanes menjadi 
seorang orator yang mumpuni. Ia bekerja sebagai 
pengacara. Pidato dan pembelaannya di muka umum 
membuat banyak orang yang mengaguminya. Profesi 
itu sangat menjanjikan masa depan Yohanes yang 
cemerlang.

[Sumber : facebook.com]
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Tapi lambat-laun ia 
merasakan ada hal yang 
merisaukannya dan 
membuatnya gerah serta tak 
nyaman. Ada sesuatu yang 
dianggapnya menjijikkan,  yaitu 
maraknya praktek jual-beli 
kasus di meja hijau. 

Baginya, keadilan sedang 
diinjak-injak dan praktek 
kotor itu berasal dari setan.  
Maka ia menjauhkan diri 
dari lingkungan pengadilan.  
Dengan berani ia melepaskan 
bayangan masa depannya yang 
bersinar itu. 

 Muak dengan atmosfir 
duniawi berbau busuk tersebut, 
Yohanes amat merindukan 
suasana lingkungan kehidupan 
religius. Dipilihnya kehidupan yang ekstrim, sangat 
berlawanan dengan hidup yang biasa dijalaninya selama 
ini. 

Sekitar tahun 375, dengan berani ia menjalani pola 
hidup asketis, yang mempraktekkan kesederhanaan, 
kejujuran dan kerelaan berkorban, yakni hidup sebagai 
pertapa!

Selama dua tahun ia hidup dalam kontemplasi yang 
sangat ketat, merenungkan dan mendalami Firman 
Tuhan terus-menerus, sehingga jarang tidur. Sampai 
akhirnya, perut dan ginjalnya rusak permanen. 

Karena kesehatannya semakin memburuk, ia terpaksa 
kembali ke Antiokhia.

Ternyata Tuhan mempunyai rencana lain.

Setelah gagal menjadi pertapa, rupanya panggilan di 
masa kecilnya muncul kembali di saat yang tepat yaitu  
ingin menjadi imam.

Hal itu diutarakannya kepada sang Ibu. Namun sayang, 
ibunda menolak. Ia merasa berat bila ditinggalkan 
Yohanes, sebab anak itu adalah kekuatan dan 
penghiburannya, semenjak ditinggalkan suaminya.

Maka Yohanes mengurungkan niatnya itu selama 
ibunya masih hidup. Ia dibaptis saat usianya menginjak 
duapuluh tahun.

Ia belajar teologi di bawah bimbingan Diodorus dari 
Tarsus, pimpinan Sekolah Teologi Antiokhia. 

Setelah menamatkan studinya, Yohanes hidup 

menyendiri sebagai rahib di 
pegunungan Antiokhia selama 
enam tahun. Setelah itu  ia 
kembali ke kota.

Impian Yohanes hampir 
terwujud ketika pada tahun 381, 
ia ditahbiskan menjadi diakon 
oleh Patriark Antiokhia, Mgr. 
Miletius.

Lima tahun kemudian yaitu 
tahun 386, Yohanes menerima 
tahbisan imamat di Antiokhia 
dari  Uskup Flavian I.

Kemudian Yohanes ditugaskan 
untuk mewartakan Injil di 
Antiokhia.  Ia menyadari betul 
bahwa kepiawaiannya dalam 
berpidato sangat menunjang 
setiap kali menyampaikan ajaran 

Kitab Suci.

Kini  jalan sudah terbuka baginya. Talentanya itu 
dimanfaatkannya secara maksimal. 

Khotbah-khotbahnya  sangat menarik dan mendalam 
saat menguraikan makna spiritual dan moral pada setiap 
ayat Kitab Suci bagi kehidupan konkret dan aktual. 

Paparannya brilian, luas dan mendalam setiap 
mengungkapkan pemahaman ajaran Kitab Suci.  Dipadu 
dengan rangkaian kata-kata indah dan kuat, serta 
perwujudannya melalui tindakan nyata, membuat banyak 
orang menjadi bertobat, termasuk orang-orang kafir.

Yohanes terkenal sebagai pengkhotbah hebat. Banyak 
umat yang mendukung serta mencintainya.

Karena Patriark Konstantinopel, Nectarius, meninggal 
dunia, maka atas titah Kaisar Arcadius, Yohanes dipilih 
menjadi Uskup Agung ke 12 untuk Konstantinopel, 
ibukota Kerajaan Romawi Timur.

Hal ini sebenarnya bertentangan dengan 
keinginan Yohanes, karena umat di Antiokhia sangat 
menyayanginya. Mereka pasti tidak rela melepaskannya 
pergi. 

Jadi untuk mencegah terjadinya huru-hara, maka 
Yohanes meninggalkan Antiokhia diam-diam menuju 
Konstantinopel.

Yohanes  berkarya di Antiokhia selama 12 tahun. 
Ia terkenal sebagai “Krisostomus”, yang berasal dari 
bahasa Yunani, artinya “Si Mulut Emas.”

[Sumber : 2.bp.blogspot.com]
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SANTO - SANTA

Ia ditahbiskan menjadi Uskup Agung 
pada musim dingin tahun 397 oleh Uskup 
Alexandria, Theophilus.

Yohanes menjadi Uskup yang luar biasa 
dalam melakukan banyak sekali kebaikan. 
Ia adalah Uskup Agung yang berusaha 
merangkul semua kalangan.  

Walaupun demikian ia tak pernah 
kehilangan ketegasannya. Ia akan menegur 
siapa saja tanpa kecuali bila ternyata berbuat 
salah. Berkhotbah sekali atau dua kali setiap 
hari, memberi makan fakir miskin dan 
merawat anak yatim-piatu.

Meskipun  sakit-sakitan, Yohanes tetap 
melakukan karya mengagumkan. Perannya 
sebagai pemimpin Gereja Konstantinopel 
tidaklah mudah, tapi penuh badai dan kontroversi.

Melihat kehidupan susila penduduk di kota itu  sangat 
merosot,  Yohanes bertekad melakukan pembaruan 
moral kehidupan di seluruh kota. Tanpa  ragu sedikitpun 
Yohanes menegur keras siapa saja yang salah, dari 
para pembesar kota, petinggi kekaisaran dan bahkan 
kalangan rohaniwan gereja. 

Kritikannya yang tajam terhadap penyalahgunaan 
wewenang dan kekayaan, membuat  orang-orang  kaya 
dan pejabat yang berpengaruh pada marah besar. 

Ia mengoreksi kebiasaan mereka yang penuh dosa 
dan mencegah perilaku buruk terjadi. Ia selalu berkata 
tegas, terus terang tanpa basa-basi. Oleh karena itu tak 
heranlah bila ada banyak musuh yang membencinya.

Ujar Yohanes, bahwasanya milik pribadi itu tak 
sepenuhnya menjadi kepunyaan pribadi. Apa yang 
berlebihan untuk kebutuhan yang wajar, harus diamalkan 
bagi yang membutuhkannya.

Yohanes mencela pola hidup para imam dan biarawan 
yang mewah dan asusila, yaitu praktek jual-beli 
Sakramen. Ia tidak senang melihat aliansi intim antara 
para imam dan Kaisar, karena kedua pihak saling 
memberi keuntungan satu sama lain. Selama menjadi 
Uskup, ia menolak menghadiri pesta mewah.

Ia  mereformasi cara hidup para imam sebagai penjaga 
moral. Sang Uskup menghimbau para pengkhotbah yang 
melayani di daerah hendaknya tidak menerima bayaran. 

Sudah barang tentu  program pembaruan Yohanes 
terhadap klerus ini  menuai penolakan keras di kalangan 
kelompok tersebut.

Sang Patriark Alexandria, Theophilus  sudah sejak 

lama menginginkan agar Konstantinopel berada di 
bawah kekuasaannya. 

Ketidak senangannya kepada Yohanes semakin 
kuat  ketika  Yohanes menerima empat orang rahib 
Mesir pendukung ajaran Origenes, yang semula telah 
ditertibkan Theophilus.  Theophilus menuduh Yohanes 
terlalu berpihak pada ajaran Origenes.

Sementara itu, Yohanes pun dengan berani mengecam 
istri Kaisar Arcadius, yaitu ratu Aelia Eudoxia, karena 
gaya hidupnya yang sangat mewah dan boros. Padahal  
rakyat mereka masih banyak yang mengalami 
kesusahan.

Ratupun jadi  sangat membenci Yohanes.  Kemudian 
ratu bersekongkol dengan musuh-musuh sang Uskup .  
Tentu saja rencana ini sangat didukung  oleh Theophilus.

Maka pada bulan September 403, Theophilus 
mengadakan sinode semu para Uskup Syria dan Mesir di 
Oak, sebuah desa di Kalsedon.

Lantaran Yohanes menolak untuk hadir di sinode, 
maka Theophilus mengancam akan memecat sang 
Uskup dari takhtanya.

Dalam sinode tersebut Yohanes difitnah dengan 
tuduhan palsu. Theophilus mendakwanya bahwa 
Yohanes tersangkut hubungannya dengan Origenes serta 
merusak iman dan moralitas. Ia juga dituduh menghujat 
Kaisar.

Yohanes dikutuk, dikucilkan, diturunkan dari 
jabatannya serta dijatuhi hukuman pengasingan ke 
Hiebon, kemudian  diusir dari Konstantinopel. Namun 
hal itu tak menyurutkan semangat Yohanes  untuk 
menegakkan kebenaran.

[Sumber : sesawi.net
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Pada malam penangkapan Yohanes, tiba-tiba 
terjadi gempa bumi  yang dahsyat mengguncang 
Konstantinopel. Terjadilah kekacauan dan huru-hara 
di kalangan umat yang tidak rela Uskup Agung mereka 
dibuang.

Ratu Eudoxia ketakutan bukan main bahwa bencana 
itu adalah pertanda murka Allah. Ia mendesak Kaisar 
untuk memulangkan kembali Yohanes dan memulihkan 
namanya.

Namun sayang saat-saat damai itu hanya berumur 
pendek. 

Ratu Eudoxia yang gila hormat demi pencitraan diri, 
mendirikan patung dirinya yang terbuat dari perak di 
Augustaion dekat Katedral keuskupan.

Karuan, Yohanes mencela upacara penghormatan 
terhadap patung tersebut . Ia berkhotbah dengan 
sindiran pedas, “Herodias berulah lagi dan ingin menari 
kembali untuk menerima kepala Yohanes Pembaptis di  
atas sebuah talam.”

Sindiran itu adalah kiasan terhadap peristiwa seputar 
kematian Yohanes Pembaptis.

Akibatnya, sekali lagi Uskup Agung Yohanes dibuang ke 
Kaukasus, daerah pinggiran Cilicia dan Armenia, tanggal  
9 Juni 404.

Walaupun Yohanes terserang berbagai penyakit karena 
cuaca buruk dan musim dingin, untunglah  ia mendapat 
perawatan yang baik dari Uskup Kaukasus hingga 
sembuh.

Di Kaukasus, Yohanes menulis surat tentang hukuman 
pengasingan yang diterimanya  kepada Paus Innosensius 
I di Roma.  Ia juga menyurati  Uskup Milan, Venerius dan 
Uskup Aquileia, Chromatius.

Paus memprotes keras hukum pengasingan tersebut, 
akan tetapi  Kaisar yang berada di bawah pengaruh ratu 
Eudoxia, samasekali tak memedulikannya.

Tahun 405, Paus mengirim Gaudensius sebagai 
delegasi ke Konstantinopel guna meminta pertimbangan 
Kaisar atas hukuman Yohanes. Tetapi delegasi itu tidak 
pernah sampai ke Konstantinopel karena dihadang 
banyak kesulitan.

Akhirnya, Kaisar mengendus bahwa dalam 
pembuanganpun, Yohanes masih dapat aktif 
berkorespondensi serta menerima banyak kunjungan 
dari para pendukungnya. Berarti  ia masih mampu 
memperoleh pengaruh dalam perjuangannya.

Maka pada awal tahun 407, Yohanes dipindahkan 

ke wilayah yang sangat terpencil, tempat terjauh dari 
kekaisaran, yaitu Pythius. 

Dalam perjalanannya yang sangat melelahkan, ia 
menderita demam hebat serta kurang makan dan tidur. 
Kondisi raganya semakin melemah.

Sebelum menghembuskan napas terakhir, ia berseru,  
“Mahasuci Allah atas segala sesuatu.”

Tiba-tiba hujan es dan badai dahsyat menyerbu 
Konstantinopel pada saat Uskup Agung Yohanes wafat.  
Ia meninggal  dalam perjalanan pada 14 September 407 
di Comana Pontica dan dimakamkan di Kapel Martir 
Basiliscus, Comana.

Empat hari kemudian ratu Eudoxia ditemukan 
meninggal dunia.

Putra mahkota kemudian mendatangi  Comana untuk 
menghormati jenazah Mgr. Yohanes Krisostomus serta 
menyatakan penyesalannya atas perbuatan ibunya.

Tanggal  27 Januari 438, relikwi Mgr. Yohanes 
Krisostomus disemayamkan di Gereja Para Rasul Kudus, 
Konstantinopel, melalui sebuah prosesi kenegaraan 
oleh putra mahkota yang sekarang telah menjadi Kaisar 
Theodosius II.

Namun pada tahun 1204, terjadilah  huru-hara di 
Konstantinopel. Kerusuhan ini dilakukan oleh para 
Ksatria Salib (crusaders) dalam perjalanan mereka 
menuju medan Perang Salib di Yerusalem. Relikwi St. 
Yohanes Krisostomus dan St. Gregorius dirampas dan 
dibawa ke Roma.

Delapan ratus tahun kemudian, yaitu pada bulan Juni 
2004, Paus Yohanes Paulus II secara resmi meminta 
maaf kepada Gereja Ortodox. Diikuti pada tanggal  27 
November 2004, Paus mengembalikan relikwi kedua 
Bapa Gereja tersebut dalam suatu upacara resmi di 
Basilika St. Petrus, Roma.

Relikwi-relikwi tersebut dibawa kembali ke 
Konstantinopel dan disemayamkan di Gereja St. 
Gregorius, Konstantinopel.

St. Yohanes Krisostomus ditetapkan menjadi pelindung 
para pengkhotbah. Tulisan-tulisannya dilindungi karena 
gaya bahasanya yang indah,  yaitu berupa homili-homili 
Kitab Suci, khotbah-khotbah, risalah-risalah serta surat-
surat.

Karena keindahan karya-karyanya tersebut, ia diberi 
gelar Pujangga Gereja atau “doctor ecclesiae”, dan 
diperingati  setiap tanggal 13 September.

Ekatanaya, dari berbagai sumber
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Sosok di Balik Mimpi Buruk

SUDAH dua hari aku berlibur di rumah adikku. 
Sejak kematian suaminya sebelas tahun lalu, 
baru sekali ini aku sempat berkunjung ke rumah 

Viola, lantaran keluargaku menetap di Kalimantan, 
tempat asal suamiku.

“Selamat siang, Tante.”  Seorang gadis remaja 
menyapaku sambil membungkukkan tubuhnya.

Gadis itu adalah  Dian, keponakanku yang sulung.  Dia 
duduk di kelas satu SMA, baru saja pulang sekolah.

Aku balas sapaannya. Tanpa banyak bicara, ia 
langsung ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 
Setelah berganti pakaian, dengan tenang ia menyantap 
makan siang.

“Halo, Tante!”

 Muncul lagi seorang gadis remaja yang dengan 
riang menyalamiku. Itulah Mimi yang juga baru pulang 
dari sekolah. Si bungsu yang berusia 12 tahun 
itu,  sekarang duduk di kelas satu SMP.

Belum lagi berganti pakaian, ia sudah berteriak, “Bi 
Imah, mana T-Shirt yang dibelikan Mami kemarin?.... Oh, 
ini dia. Tante, keren nggak kalo aku pakai yang merah ini? 
Atau yang hitam itu? “ tanyanya kepadaku.

Kujawab, “dua-duanya cakep.”

Ibu mereka, Viola, adalah single parent.  Ia berprofesi 
sebagai notaris  yang  cukup terkenal. Ia selalu sibuk dan 
baru tiba di rumah ini menjelang malam.

“Hi  Mom! “ sambut Mimi saat ibunya masuk rumah 
pada malam itu.

“ Aku mau bagi T-Shirt yang hitam buat kakak, ya 
Mom?” tanyanya.

Jawab ibunya, “Tak usah. Mami belikan dua-duanya 
buat kamu kok.”

“Iya, Mi! Kakak nggak usah dibagi. Buat kamu saja, “ 
timpal Dian.

Ada sesuatu yang ingin kutanyakan  kepada Bi 
Imah sebelum tidur. Bi Imah adalah asisten rumah 
tangga yang sudah belasan tahun bekerja di rumah ini.

Maka, keesokan harinya aku menjumpainya di dapur.

Oleh Ethan Ayashi

“Bi Imah, saya iseng-iseng kepingin tanya nih. 
Kenapa sih Bibi memilihkan kamar tidur buat saya di 
lantai atas?  Padahal  di lantai bawah ‘kan ada kamar 
tamu  yang di depan taman belakang itu?”

Sejenak Bi Imah terdiam, namun dengan  berat hati 
akhirnya ia menjawab, “Iya, Bu. Sengaja saya tempatkan 
Ibu di samping tempat tidur anak- anak.”

“Kenapa?” tanyaku heran. Tapi, jawaban Bi Imah 
seperti  tidak nyambung. “Kira-kira setengah bulan 
yang lalu, di tengah malam saya kaget karena  seperti 
ada orang yang menjerit di lantai atas. Saya waktu 
itu belum tidur. Kemudian saya naik. Ternyata, Dian 
mengigau. Ibunya yang sudah tidur di kamar bawah jadi 
terbangun, tapi tidak naik ke atas. Saya beritahu bahwa 
si Dian mengigau. Tapi, Bu Viola malah jadi kesal dan 
mengomel.”

Nah... lima hari kemudian terjadi lagi peristiwa serupa.

Kali ini jeritannya lebih keras dan lama. “Saya 
cepat-cepat naik ke kamar Dian. Ibu Viola yang sudah 
tidurnya jadi terganggu dan marah. Ia masuk ke 
kamar anak-anak. Dia marah sekali kepada Dian 
dan berkata, ‘Ini pasti gara-gara Dian terlalu banyak baca 
buku cerita tukang sihir!’.” 

Dian yang sedang ketakutan oleh mimpinya yang 
seram,  bertambah takut lagi terhadap ibunya.

“Kasihan Dian, badannya sampai  gemetar, Bu.”

[Sumber : pinterest.com]
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Aku mulai tertarik. “Bi Imah 
tahu apa mimpinya?”

“Ya Bu, sama saya sih 
dia mau cerita tapi sama 
ibunya tidak mau cerita. 
Dian tuh dekat dengan saya 
karena saya yang mengasuh 
dia sejak masih bayi. Lalu, jadi  
semakin dekat  karena ibu 
dan bapaknya kerja.…  Oh, 
maaf Bu, saya 
jadi ngelantur….   Kata Dian, 
di dalam mimpinya ada 
perempuan yang mukanya 
kejam, mengenakan pakaian 
putih.  Perempuan itu 
memaksa Dian masuk ke 
dalam kolam yang berisi 
air  mendidih.

Tentu saja Dian tidak mau. Perempuan itu marah sekali 
dan menarik Dian untuk diceburkan ke dalam air.

Tapi, Dian berpegangan kencang pada tiang yang ada di 
situ. Perempuan itu semakin marah dan  dengan kukunya 
yang panjang dan tajam dicakarnya tangan dan 
pipi Dian. Dian cuma bisa menjerit keras-keras 
sampai terbangun. Begitulah mimpinya. Aneh ya, Bu? 
Kasihan anak itu.”

Aku tahu, Dian memang punya hobi membaca cerita 
fiksi tentang dunia para penyihir.

Sekarang, mengertilah aku mengapa aku  
ditempatkan di sebelah kamar anak-anak. Bi Imah 
berharap supaya aku bisa langsung menemui anak-anak 
untuk menenangkannya apabila mimpi yang menakutkan 
itu datang kembali.

 Tetapi, semoga tidak terjadi lagi....

Dua hari berlalu. Aku, Viola, Dian, dan Mimi 
sedang nonton film di televisi. Sekonyong- konyong Viola 
menggantinya ke channel  lain.

Katanya, “Jangan nonton film horor lagi!  Nanti Dian 
mimpi seram lagi.” Viola memandangi Dian lekat-lekat.

Katanya tegas,”Dian, jiwamu sudah mulai terganggu. 
Kamu sudah dua kali berteriak-teriak waktu 
mimpi, dan tiap kali makin kencang. Nanti kamu 
Mami bawa ke psikiater sebelum parah.”

Kulihat wajah Dian berubah. Tanpa berkata apa- 
apa, ia  diam-diam meninggalkan kami  menuju 
kamarnya.

Entah mengapa  sisa hari 
itu terasa agak muram.

Mimi yang biasanya ceria, 
hanya berkata kepada ibunya, 
“Mom, sembilan hari lagi Natal. 
Mami mau kasih hadiah apa buat 
aku?”

Ibunya 
menjawab  ”Nggak boleh 
tahu dong!   Sebaliknya, apa 
yang akan kamu beri  buat 
Mami?”  Mimi hanya mesem dan 
menempelkan telunjuknya ke 
bibirnya.

 Malam itu, entah mengapa 
tak seperti biasanya aku agak 
gelisah di pembaringan. Aku 
tak dapat memejamkan mata 

sedikitpun sampai tengah malam. Seperti ada sesuatu 
yang mencemaskan.

Semua orang sedang tidur nyenyak. Kesunyian ini 
menimbulkan semacam kengerian yang merayap 
menghampiriku. Aku mencoba mengusirnya.

Aku merasa seperti menghirup bau Baygon. 
Ah, ini  pasti sekadar  ilusi yang muncul untuk 
mendukung suasana malam itu.

Akhirnya, aku mulai mengantuk. Tapi, mataku baru saja 
terpejam, aku dikejutkan oleh suara seperti ringkikan 
kuda!

Dian!!

 Aku langsung melompat berlari menuju kamarnya.

Dalam temaram lampu tidur, kulihat  sesosok tubuh 
sedang meringkuk.

Angin dingin menyeruak masuk dari tirai jendela yang 
berkibar.

Mimi sedang meringkuk di sudut tempat tidurnya 
dengan ketakutan.

 Suara gerungan terdengar dari arah tempat tidur 
Dian. Dian sedang duduk di tempat tidurnya semetara 
mulutnya mengeluarkan suara menakutkan.

Bulu kudukku berdiri. Selimutnya merosot ke 
pangkuannya, dan pelan-pelan diangkatnya tangan 
kanannya yang gemetar. Telunjuknya diacungkan ke 
depan. Matanya melotot tapi pandangannya kosong!

[Sumber : pinterest.com]
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Aku merinding ketika 
dari mulutnya terdengar 
suara aneh dan itu bukan 
suara Dian! Suara itu lebih 
mirip suara serak seorang 
perempuan tua! Di tengah 
kepanikan, aku mencoba 
menangkap kata-katanya 
yang tak jelas. Tapi hanya 
dapat  tertangkap  kata ”adil”, 
”awas”, dan “hajar”.

Kemudian Dian terengah-
engah. Aku memberanikan 
diri menenangkannya. 
Diam-diam, aku berdoa di 
dalam hati agar Tuhan segera 
mengusir roh jahat dari tubuh 
Dian.

Viola hanya terdiam 
bingung, tak mampu 
berkata atau bertindak 
apa pun. Kupegang tangan Dian yang sedingin es. Ia 
diam saja. Aku menyuruh Bi Imah mengambil segelas 
air putih untuk Dian. Tangan Bi Imah gemetar ketika 
menyodorkan gelas kepadaku. Wajahnya kelihatan pucat 
pasi walaupun dalam keremangan.

Kemudian Dian tenang dan tersadar sepenuhnya. 
Setelah mengganti kaosnya yang basah oleh 
keringat,  Dian tertidur kembali.

Aku baru bisa tertidur nyenyak menjelang subuh.

Kira-kira pukul setengah sepuluh aku tersentak 
bangun. Kepalaku sedikit pusing karena masih terekam 
jelas kejadian misterius semalam.

Ada sesuatu yang rasanya tidak asing mengitari 
pikiranku, tapi belum kutemukan apakah gerangan. Aku 
harus rileks dahulu untuk menjernihkan pikiranku. 
Kulayangkan pandanganku untuk mengamati  apa saja 
yang ada di sekitarku. 

Tiba-tiba, mataku tertumbuk pada suatu benda, 
dan....  Eureka!!

Itulah dia! 

Baru aku sadari  bahwa suara aneh Dian  tadi malam 
mirip sekali dengan suara ibuku atau nenek Dian pada 
masa tuanya! Aku ingat kembali setelah melihat foto 
mendiang ibuku yang terpampang di dinding.

Semula aku  agak lupa suaranya karena pada  masa 
tuanya ibu tinggal bersama adikku Barbara di Yogya dan 

aku hanya  dua kali menjenguknya.

Apakah Dian kesurupan arwah 
neneknya?

Aku teringat perkataan Pastor 
bahwa arwah seseorang yang baru 
meninggal akan langsung diadili 
dan tak dapat kembali ke dunia, 
apalagi sampai gentayangan.

Apabila ada penampakan anggota 
keluarga di sekitar rumah, itu pasti 
adalah setan yang menyamar.

Lalu,  apakah setan yang 
merasuki Dian? Rasanya bukan 
juga.  Apa mungkin  segampang itu 
si setan kuusir “keluar“ dari 
raga Dian hanya dengan doa 
sekilas di dalam hati. Sedangkan 
seorang exorcist harus menguras 
tenaga habis-habisan jika mengusir 
setan.

Dian sampai tiga kali mimpi buruk.  Apakah  
mungkin hanya karena membaca buku fiksi horor? 
Pikiranku mulai mengarah pada masalah luka batin yang 
serius sebagai pemicunya.

Mungkin aku harus menggali informasi dari Bi Imah.

“Bi Imah, apakah pernah terjadi  suatu peristiwa  di 
rumah ini sebelum mimpi Dian yang kedua?” tanyaku.

Cukup lama Bi Imah mengingat-ingat.  Akhirnya, 
ia berseru, “Betul Bu, ada!  Satu hari sebelum Dian 
mimpi itu, Ibu Viola  menelepon dari kantornya menyuruh 
Dian merebus kentang untuk makan malamnya. Mungkin 
ibu lagi diet. Dian merebus dua buah kentang di panci. 
Ketika air baru mendidih, Mimi mematikan kompor tanpa 
sepengetahuan Dian. Waktu Ibu Viola pulang, ia 
kepingin langsung makan.

Tapi, karena kentangnya belum matang, dia jadi 
emosi. Mungkin karena sudah kelaparan. Dian dimarahi 
habis-habisan. Walaupun Dian berkata  Mimilah  yang 
mematikan kompor, tapi maminya tidak mau 
tahu karena Dianlah yang diberi tanggung jawab. 
Kesalahan Dian adalah tidak memeriksa rebusannya.“

Rupanya Mimi masih belum mengerti bahwa 
untuk menjadi matang betul, dibutuhkan  
waktu beberapa lama lagi setelah air mendidih. Kita baru 
tahu bahwa kentang sudah matang bila ditusuk dengan 
garpu, kentangnya sudah empuk.”

Aku mulai mendapat titik terang.

[Sumber : pinterest.com]
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Dian merasa ibunya tidak adil. Dia dipersalahkan 
melulu. Aku ingat soal T-Shirt. Viola tidak membelikan 
untuk Dian. Dan sederet peristiwa-peristiwa kecil 
lainnya yang memperlihatkan sikap pilih kasih 
Viola. Rupanya Dian tidak puas terhadap perlakuan 
ibunya. Tapi, ia tak berani protes karena selain 
ibunya sangat galak, Dian adalah anak baik yang sangat 
menghormati orang tua, bagaimanapun timpangnya 
perlakuan ibunya itu.

Unek-uneknya dia pendam terus di dalam hati.

Semakin lama, semakin penuh, akhirnya meledak 
dalam mimpi.

Merasa dianak-tirikan oleh ibunya, karenanya dalam 
mimpi itu sosok perempuan seram itu rupanya adalah 
seorang ibu tiri jahat yang merupakan transformasi dari 
sosok ibunya.

Kolam air mendidih adalah refleksi dari air rebusan 
kentang.

Kemarin Viola mengancam hendak membawa Dian 
ke psikiater.

Dugaanku, Dian berpendapat seharusnya 
ibunyalah yang  pantas  diperiksa!  Tapi, Dian 
tak berani mencetuskannya.

Ia berhalusinasi, harus ada sosok pahlawan yang 
membelanya, selain disegani, juga dapat mengendalikan 
dan menegur ibunya. Ya siapa lagi kalau bukan neneknya 
yang tegas dan galak! 

Dian adalah cucu emas sang nenek, karena sopan, 
lembut, dan penurut. 

Sedemikian kuat hasratnya 
sehingga harapannya 
terekam dalam alam 
bawah sadarnya dan 
tercetus dalam mimpi. Dian 
“menghidupkan” kembali 
tokoh neneknya dengan 
mentransformasikan dirinya 
sebagai neneknya. Lengkap 
dengan bahasa tubuh dan 
suaranya.

“Si nenek” menegur 
bahkan mengancam ibunya 
agar mengubah perilakunya 
kepada Dian. Hanya itu 
saja dan bukan untuk balas 
dendam.

Dian menumpahkan 

seluruh perasaannya guna melampiaskan unek-uneknya. 
Mungkin kata-katanya semacam ini, “Kalau kamu masih 
berlaku tidak adil terhadap cucuku, awas, tak segan- 
segan aku akan menghajarmu!”

Sekarang, aku sudah dapat menduga apa akar dari 
semua masalah itu. Jadi, masalah utamanya adalah 
ketidakadilan.  

Aku segera mencari waktu untuk berdialog dengan 
Viola

Sabtu sore yang cerah, setelah asyik mengobrol 
tentang kue Natal nanti, akhirnya aku dan Viola berbicara 
tentang Dian.

“Ya aku sangat sedih, Kak Nel,” ujar Viola pelan.  

“Kenapa Dian jadi begitu? Sepertinya semakin 
parah. Aku pikir jalan terbaik adalah membawanya 
ke  psikiater sebelum lebih parah lagi. Kasihan dia.”

“Eh, eh... jangan dulu,” cegahku. “Aku jamin kamu 
dapat mengatasinya asalkan kamu mau bekerjasama 
denganku.”

“Benarkah?” Viola terkejut. 

Aku mengangguk yakin.

“Vi, aku mau bertanya lebih dahulu, harap kau jawab 
dengan terus terang.”

Viola menatapku keheranan.

Tanpa buang waktu, aku segera tembak langsung. 
“Aku amati, kenapa kamu lebih 
sayang kepada Mimi daripada 
Dian? Contohnya, soal T-Shirt 
itu. Kenapa cuma Mimi yang 
dibelikan, malahan sampai dua 
buah! Kamu juga sering 
memarahi Dian, sedangkan 
kalau Mimi yang bersalah, 
kau membiarkannya bahkan kadang 
dibela?”

Viola terperanjat. Lalu, katanya 
dengan masih bingung, “Ah, masa 
sih? Aku sayang keduanya kok. 
Kamu salah kaprah, Kak Nel. Justru 
karena aku menyayangi Dian 
maka aku sering menegurnya. Sebab 
dia kurang mandiri dan lamban 
bertindak. Jadi, aku push supaya dia 
dapat lebih dewasa dan berpendirian 
mandiri.

[Sumber : pinterest.com]
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Sedangkan Mimi cukup mandiri dan gesit, hanya 
saja kurang  berpengalaman.  Jadi, aku biarkan 
dia supaya menemukan sendiri kebenarannya.  Selain 
itu aku  iba kepada Mimi karena ia  sudah ditinggal 
papinya sebelum genap setahun.

Dan tentang T-Shirt itu, …  aku sudah lebih dulu 
tanyakan kepada Dian. Dia jawab tidak usah dibelikan 
karena T-Shirt-nya banyak yang masih baik. Aku memang 
berniat membelikan dia dua buah juga.”

“Oh sorry, Vi. Aku mengerti maksudmu baik sekali.

Tapi ingat, Dian berperasaan halus dan sensitif, 
lain dengan Mimi yang cuek. Jadi, Dian salah 
menginterpretasikan kebaikanmu. Baginya, kamu tidak 
menyayanginya dan pilih kasih. Ia merasa didiskreditkan 
olehmu.

Tujuanmu luhur sekali, tapi caramu menanganinya 
yang – sorry - agak kasar.”

“Haha, Kak Nel, kamu ‘kan tahu sifatku memang kasar, 
tak bisa lembut berbasa-basi tapi tegas tidak berpura-
pura.”

Aku memotong, “Persis seperti karakter ibu kita, 
‘kan? Karena itu kamu tak bisa akur dengan ibu yang 
juga emosionil. Ibu kurang suka kamu karena kamu 
selalu membantah dan tak mau kalah. Jadi, kamu sering 
dimarahi sedangkan kemauan ibu harus selalu dituruti. 
Tak heran ibu jadi lebih dekat dengan Barbara, adikmu, 
dan tak  heran bila masa tua ibu dihabiskan tinggal 
bersama keluarga Barbara di Yogya. Diam-diam 
kamu iri terhadap Barbara dan merasa dibedakan 
dengannya. Dengan tak sadar, kamu menerapkan 
cara-cara ibu mendidikmu kepada Dian.  Alam bawah 
sadarmu menuntut semacam “pembalasan” kepada 
Dian walaupun kamu tidak bermaksud jahat. Tapi, 
sifat Dian lain dengan kamu. Dian merasa kamu tidak 
sayang padanya. Ganjalan itu semakin besar dengan 
dipicu peristiwa-peristiwa yang dianggapnya menekan 
dirinya. Lama-kelamaan meledaklah dalam mimpi buruk.

Jadi, mimpi buruk itu bukan karena kebanyakan baca 
buku horor tapi karena luka batin.”

Kemudian kuceritakan kepada Viola semua yang 
kutemukan dan kuketahui berkaitan dengan misteri di 
balik mimpi buruk Dian.

“Tapi, dia juga tidak mendendam pada kamu karena 
ia sangat menghormatimu. Harapannya cuma agar 
kamu bisa berlaku adil dengan mengubah perilakumu 
terhadapnya. 

Kasar itu bukan tabiat bawaan, tapi sebuah niat. Kalau 

niatmu mau mengumbar emosi, jadilah kau seorang 
pemarah, demikian juga sebaliknya.”

Viola mendengarkanku dengan kepala tertunduk.

Dia katakan mengerti dan aku usulkan jalan keluarnya 
demi keutuhan keluarganya.  Yaitu, dengan berbincang 
secara baik-baik dengan Dian. Guna meluruskan 
kesalahpahaman dan menyembuhkan luka batin Dian.

“Pesanku, kamu tak usah menyinggung tentang 
mimpi-mimpi buruknya.  Dan jangan  pula menceritakan 
kepada Mimi tentang luka batin Dian. Bicaralah dengan 
halus pada Dian, tunjukanlah kasih sayangmu yang dapat 
dilihat dan dirasakan olehnya, dengan sabar, lembut, dan 
sopan. Ayolah Vi…  berekonsiliasilah dengan putrimu.

Apalagi pada Masa Adven, masa pertobatan 
dan menata diri. Sebelum kita mengaku dosa 
kepada pastor, hendaknya  kamu dan  Dian terlebih 
dahulu saling mengakui kesalahan dan saling memberi 
maaf.  Buanglah semua kotoran jiwa sebelum Kristus 
bertakhta di hati kalian.”

Pada siang hari yang cerah itu , Viola dan 
Dian berbincang di ruang makan. Aku hanya 
mengawasi mereka dari jauh agar lebih leluasa dan 
terbuka dalam perbincangan.

Mimi kularang mendekati mereka dan tidak 
kuberitahukan persoalannya.

Tapi, anak bandel dan jahil itu berkali-kali diam-diam 
mengendap-endap berusaha mendekati ruang makan 
untuk menguping.  Langsung kutarik tangannya, kusuruh 
duduk manis di sampingku.

Hampir setengah jam berlalu, sampai akhirnya 
aku tersenyum puas sekali ketika keduanya saling 
berpelukkan dengan terharu.

Mimi ikut tertawa meskipun ia tidak mengerti.

Apakah  karena adegan itu kelihatan lucu?

Aah….   Aku jadi seperti Yohanes Pembaptis yang 
mempersiapkan jalan bagi Kristus menuju palungan 
hati Viola dan Dian.

Kesalahpahaman yang berliku-liku telah 
diluruskan.  Lembah kebencian yang berlekuk telah 
ditimbun dengan gundukan kasih sayang....

Astaga... aku jadi sombong!   

Ampunilah aku, ya Tuhan....

Bogor,   Desember  2021
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Ia Tidak Pernah Meninggalkan Kita 
Dalam Keadaan Apapun

[Sumber : google.com]

DUA tahun lalu tepatnya 
tahun 2020, kita semua 
telah mengalami Perayaan 

Natal dengan kapasitas yang tidak 
maksimal untuk pergi ke gereja.

 Hal itu terjadi karena pandemi 
Covid-19 yang dimulai dari Cina,  
merebak ke seluruh dunia hingga 
akhirnya masuk juga ke Indonesia. 
Seluruh umat dan masyarakat dunia 
mengalami masa-masa yang sangat 
sulit akibat ganasnya virus Covid-19 
yang mematikan tersebut.

Kebebasan setiap orang sangat 
terganggu karena rasa aman dan 
sehat ketika berinteraksi dengan 
sesamanya jadi terancam.

Keadaan sulit itu  membuat 
Pemerintah Indonesia 
memberlakukan peraturan yang kita 
kenal dengan sebutan PPKM.

PPKM adalah Kebijakan 
Pemerintah Indonesia yang dimulai 
pada awal tahun 2021 untuk 
menangani pandemi Covid-19 di 
Indonesia. 

Sebelumnya pemerintah 
telah melaksanakan 
Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB)  
yang diberlakukan 
di sejumlah wilayah 
Indonesia.

Tanggal 27 Desember 
2020 di Jakarta, Presiden 
Republik Indonesia, Bapak 
Joko Widodo memberi 
sambutan secara virtual 
dalam Perayaan Natal 
Nasional 2020.

“Natal tahun 2020 tidak 
dapat dirayakan dengan 
meriah seperti tahun-tahun 

sebelumnya, akibat merebaknya  
Covid-19.  Kita semua harus 
membatasi kegiatan dan beradaptasi 
dengan kebiasaan baru.” Demikian 
ujarnya melalui tayangan video.

Berkaitan dengan perayaan Natal 
ditahun itu, presiden mengingatkan 
seluruh umat Kristiani bahwa 
sebagai sesama manusia, kita harus 
saling mengasihi dan menjaga.  
Presiden meyakini bahwa Tuhan 
akan selalu membimbing umat-
Nya,  memberi jalan keluar untuk 
menghadapi masa-masa sulit.

“Saya berharap pada umat 
Kristiani dimana pun anda berada 
untuk terus menyalakan lilin-lilin di 
dalam hati.  Lilin-lilin kebaikan yang 
senantiasa memberi cahaya dalam 
kegelapan, membawa semangat 
baru sehingga kita bisa pulih dan 
bangkit kembali.” ujarnya.

Menurutnya makna lilin di setiap 
rumah umat Kristiani adalah simbol 
kehadiran Tuhan yang menjadikan 
umat-Nya tegar dalam melewati 

Oleh Raymundus Susanto

segala bentuk kesulitan.

 Aneka kesulitan yang terjadi 
di tahun-tahun sebelumnya telah 
memberikan pengalaman penting 
dan sangat berharga bagi setiap 
umat Kristiani untuk menyambut dan 
merayakan Natal ditahun 2022 ini.

Hal itu dipastikan oleh surat 
edaran nomor 15 tahun 2022, 
Kementerian Agama tentang 
Perayaan Natal tahun 2022 pada 
masa pandemi Covid-19. Surat 
edaran tersebut diteken oleh Menteri 
Agama Yaqut Chorul Qoumas 
tertanggal 19 Desember 2022.

Menurut Menteri Agama, aturan 
Perayaan Natal dibuat untuk 
memberikan rasa aman dan nyaman 
kepada umat Kristiani sendiri di 
tengah penyebaran virus Corona 
yang belum usai.

Maka tahun 2022 ini adalah tahun 
pertama Perayaan Natal  di gereja  
yang diselenggarakan dengan 
kapasitas maksimal. 

Meskipun demikian, Perayaan 
Natal tetap harus menerapkan 
protokol kesehatan nan ketat 
mengingat penyebaran virus 
Corona masih terus berlangsung.

“Jika jumlah jemaat melebihi 
kapasitas maksimal, panitia 
boleh memanfaatkan ruang di 
luar bangunan utama gereja 
dengan mendirikan tenda 
di sekitar tempat ibadah 
setelah mendapat izin dari 
kepolisian wilayah setempat dan 
berkoordinasi dengan Satuan 
Tugas Penanganan Covid-19 
setempat.” kata juru bicara 
Kementerian Agama Anna Hasbie 
dikutip dari siaran pers, Selasa 
20 Desember 2022.



-        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 2023114 -        - MERASUL EDISI 41 # November - Januari 2023115

Masih merujuk surat edaran 
Kemenag, Perayaan Natal dihimbau 
agar digelar secara sederhana. 
Umat kristiani  diminta  tidak 
menyelenggarakan pawai atau arak-
arakan.

Sukacita perayaan kedatangan 

Yesus ke dunia melalui kelahiran-
Nya terasa sangat indah di 
tahun 2022 ini.  Kita dapat 
merayakannya dengan penuh 
kebersamaan secara tatap 
muka, berkarya kembali untuk 
memuliakan Tuhan kita Yesus 
Kristus yang mendatangkan 
damai dan keselamatan bagi 
semua umat.

Tema Natal 2022  ditetapkan 
oleh Konferensi Waligereja 
Indonesia (KWI) bersama 
Persekutuan Gereja-Gereja di 
Indonesia (PGI), “.....Pulanglah 
Mereka ke Negerinya Melalui 
Jalan Lain.” 

Tema ini dikutip dari kitab Matius 2 
: 12 yang mengandung makna bahwa 
keanekaragaman adalah  anugerah 
Allah yang harus disyukuri, dirawat, 
dan dikembangkan. Keberagaman ini 
dimaknai dalam semangat Bhineka 
Tunggal Ika yang menjadi semboyan 

Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.

Semoga dalam menyambut dan 
merayakan Hari Natal ini, kita 
sungguh merasakan kasih-Nya. 
Allah Sang Kasih selalu bersama 
kita, Imanuel, Allah beserta kita. 

Ia tidak pernah meninggalkan 
kita dalam keadaan apa pun (bdk. 
Ibr. 13 :5). Ia juga selalu menjaga 
kita sehingga kaki kita tidak pernah 
goyah (bdk. Mzm. 121 : 3), dalam 
mencari dan menemukan jalan-jalan 
kreatif agar karya keselamatan Allah 
dapat dirasakan oleh segenap umat 
manusia di seluruh dunia.

Tuhan Memberkati.

Selamat Hari Natal 2022

Bogor, 23 Desember 2022
Raymundus Susanto

[Sumber : google.com]
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Panitia Natal 2022 dan seluruh umat Paroki Santo Thomas Rasul mengucapkan banyak terima kasih 
kepada para donatur atas segala support dan berkatnya berupa dana dan produk-produk goodie bags, 
antara lain :
 
01. Milk Life (PT. Global Dairi Alami) 
02. Kopi Caffino (PT. Sumber Kopi Prima)  
03. The Leaf Resto & Rooftop BSD  
04. PT. Grand Principal Mandiri  
05. PT. Surya Baru  
06. Wilayah St. Klara  
07. Wilayah St. Lukas  
08. DRG Santoso & Family  
09. Hotel NEO Puri Indah  
10. Roxy Glass 
11. PT. Piranti Wahana Sentosa  
12. Kaos Polos Mania 
13. Keluarga Ang Suheriyanto  
14. NiSSaN, KIA, VW (PT. Indomobil) 
15. Le Minerale (Mayora Group) 
16. PT. Dua Kelinci  
17. Kel Eddy n Novina 
18. Aerium Apartment Taman Permata Buana  
19. Beras TopiKoKi (PT. Buyung Poetra Sembada)  
20. PT. Anugerah Maju Bersama  
21. Dua Belibis Sambal (PT. Gunacipta Multirasa)  
22. Kaguya Furniture  
23. Salon Sandra Dewi  
24. Wilayah St. Petrus 
25. JakPro Properti Agent  
26. PT. Cahaya Selatan International  
27. PT. Centralite Anugerah Indah  
28. Wilayah St. Antonius 
29. Matrix Antena Digital  
30. Arden - Roma (PT. Mayora) 
31. Yukata Springbed (PT. Tugu Mas Abadi) 
32. Fire Hydrant (PT. Asher Tehnik International) 
33. Kel Sibarani Sofyan dan Sylvia  
34. Mel’s Organic  
35. Informasi Properti Agen  
36. Tjing Tjau Balsem 
37. PT. Mutiara Jaya Abadi  

UCAPAN TERIMA KASIH
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38. Agape Beauty Centre 
39. Keluarga Vipery Limiardi  
40. Wilayah St. Fransiskus  
41. Wilayah St. Benediktus  
42. Raja Susu  
43. Dextonelektronik  
44. Wilayah St. Theresia  
45. PT. Chemindo Interbuana  
46. Mokomochi  
47. Wilayah St. Ignatius  
48. Golden Mom  
49. Wilayah St. Dominikus  
50. Wilayah St. Timotius 
51. Sinar Mica  
52. Springfield School Taman Permata Buana 
53. Mutiara Iman  
54. DeltaPlus Consulting  
55. Kinderhouse PreSchool 
56. Nancy Florist  
57. JNE Taman Permata Buana  
58. Wilayah St. Stefanus  
59. Kantor Pengacara Stefanus & Rekan  
60. Dear Mrs Duck Cookies  
61. Kel Hardi dan Janie  
62. The Home Srengseng 
63. Krave Musubi  
64. EOWA Bakery n Coffee  
65. Wilayah St. Katarina  
66. Komunitas Serafim 
67. Natassja MUA  
68. Wilayah St. Lucia  
69. Wilayah St. Matius  
70. Wilayah St. Elisabeth  
71. Bapak Dipa Agung Utomo (Kobe)  
72. Solusi Nutri Sehat (Made Good)  
73. Wilayah St. Paulus 
74. PT. Farison Gapuraniaga  
75. Wilayah St. Yosef
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PANITIA NATAL 2022
WILAYAH LUKAS

UMUM 

DPH Pendamping 	    : Ridwan Darmali

Ketua Umum 		     : Helmy (L3)

Wakil Ketua Umum 	    : Tiono Kosasih Utomo (L3)

Sekretaris 1 		     : Lucia Jenny Januarti (L3)

Sekretaris 2 		     : Lanny Tanzania (L3)

Bendahara 1 		     : Sri Marwati (L2) 

Bendahara 2 		     : Lanny Tanzania (L3)   

BIDANG LITURGI

Ketua Bidang 		     : Filbert Tanaka (L1)

Ketua Seksi Acara Liturgi  : Ferdinandus (L3)

			        Dikdik Sugiharto (L1)

			        Fariati (L1)

			        Surjanto Kardiman (L3)

			        Reggy Muliawan (L3)

Ketua Seksi Acara Non Liturgi : Sonya Lydiana (L4)

			               Lannie (L4)

 			               Herlina (L1)

BIDANG SOSIAL, KESEHATAN, KONSUMSI & 

BINGKISAN

Ketua Bidang		     : Tjuriahwati Engah Widjaja (L2)

Ketua Seksi Sosial 	    : Budi Surjadi (L4)

			        Ira Tirtodinoto (L3)

Ketua Seksi Kesehatan 	    : Norita Sembada (L3)

			        Ricky Benny Kasim (L3)

Ketua Seksi Konsumsi 	    : Julita Mudali (L2)

			        Budhiarti Tanzil (L2)

Ketua Seksi Bingkisan	    : Harfiny (L2)

			        Klotilde Sianto (L2)

BIDANG DANA

Ketua Bidang 		     : Tiono Kosasih Utomo (L3)

Ketua Seksi Amplop Natal : Dion Kurniawan (L2)

			        Helen Wijaya (L3)

Ketua Seksi Iklan dan Buku : Shirly Sutanto (L1)

			           Cicilia Goenawan (L1)

			           Jennifer Haryadi (L1)

			           Herlina (L1)

Ketua Seksi Bunga & Lilin    : Nancy Mudali (L4)

BIDANG PERLENGKAPAN, KEAMANAN & 

TRANSPORTASI

Ketua Bidang 		        : Andi Wiryana (L4)

Ketua Seksi Perlengkapan    : Trisna Wisanta (L1)

			           Rusli Gunawan (L1)

Ketua Seksi Keamanan 	       : Djoko Trenggono (L2)

			           Tjipto Darsono (L1)

Ketua Seksi Transportasi      : Susilo Darmawan (L4)
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